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ABSTRAK 

 

Mutiara Ayu Oktavianti. B76214078. Instagram Stories  sebagai Media Self 

Disclosure Mahasiswa Ilmu  Komunikasi UINSA 

 

Kata kunci: Self Disclosure, Instagram Story. 

 

Pada dasarnya pengungkapan diri terjadi karena adanya rasa percaya dan 

rasa nyaman kepada orang lain. Namun, dalam instagram story sebagian 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSA melakukan pembukaan sedangkan 

instagram merupakan ruang publik yang dapat dikonsumsi oleh banyak orang. Hal 

tersebut berarti keterbukaan diri dibagikan kepada semua orang. Untuk itu perlu 

diketahui apa bentuk dan tujuan dari keterbukaan yang dilakukan oleh para 

pengguna instagram dalam instagram story dan dampak seperti apa yang akan 

dihasilkan. Fokus penelitian ini mengenai keterbukaan diri Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Untuk menjabarkan fokus penelitian 

tersebut secara mendalam, dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif  deskriptif dengan pendekatan konstruktif. den teori self disclosure 

jendela johari.  

Hasil Penelitian ini adalah Pertama bentuk self disclosure Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Ampel adalah  a) terbuka, b) tersembunyi c) gelap. 

Kedua, tujuan dari self disclosure Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan 

Ampel adalah a) untuk menjernihkan diri, b) aktualisasi diri, c) ajang pamer. Dan 

yang ketiga, dampak yang ditimbulkan dari self disclosure Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Ampelberupa dampak positif dan negatif. Dampak positif 

yang ditimbulkan adalah dapat memotivasi seseorang dan merubah diri seseorang 

untuk menjadi lebih baik. Sedangkan, dampak negatifnya adalah menjadikan 

orang lain tidak nyaman bahkan terganggu dengan keterbukaan yang 

disampaikan. 
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ABSTRACT 

Mutiara Ayu Oktavianti. B76214078. Instagram Stories  as Self Disclosure 

Media. Communication Studies Student of UINSA 

 

Keywords: Self Disclosure, Instagram Story. 

Basically, the reason that self-disclosure occurs is because there are trust and 

comfort feelings to others. In fact, some of Communication Studies Students at 

UINSA did a self-disclosure in their Instragram stories. Besides, Instagram is a 

public space that can be consumed by many people. It means that it was shared to 

everyone. Therefore, the researcher needs to know what the forms and purposes of 

self-disclosure are and the effects done by the Instagram stories users. The focus 

of this research was the Communication Studies students of UINSA’s self-

disclosure. In order to deeply explain this research focus, this research used 

descriptive qualitative research methodology with constructive approach and self-

disclosure theory by Jendela Johari.  

The result of this research was, the first, the form of the students’ self-

disclosure were a) open, b) hidden c) dark. Second, the purposes of self-disclosure 

of UIN Student Communication Student Sunan Ampel were a) for self-refreshing 

b) for self-actualization, c) for showing-off. And the third result, the effects of 

self-disclosure of UIN Student Communication Student Sunan Ampel had 

positive and negative impact. The positive impact was to motivate and improve 

someone’s life quality to be better. Meanwhile, the negative effect made others 

felt uncomfortable and annoyed with the self-discourse done by them. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sejatinya manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 

dan akan selalu membutuhkan orang lain. Di dalam kehidupan sehari-hari, 

tentu manusia tidak akan lepas dari hubungan antara satu dengan yang 

lainnya. Mereka akan mencari individu lain baik untuk sekedar bertegur sapa 

hingga bertukar fikiran. Karena hal tersebut interaksi dapat dikatakan sebagai 

bentuk dari proses sosial. 

Manusia dan interaksi sosial adalah dua hal yang terikat. Dalam menjalin 

interaksi sosial dengan orang lain, individu tentu akan menyampaikan 

berbagai macam informasi, salah satunya menyampaikan informasi mengenai 

dirinya, hal tersebut berhubungan dengan self disclosure (pengungkapan diri). 

Menurut Morton, “pengungkapan diri merupakan kegiatan membagi perasaan 

dan informasi yang akrab dengan orang lain.”1 

Self disclosure dapat terjadi, jika seseorang dapat membuka dirinya dan 

berbagai informasi mengenai dirinya kepada orang lain. Pengungkapan diri 

ini dapat berupa berbagai topik informasi, perilaku, sikap, perasaan, 

keinginan, motivasi, dan ide yang sesuai dan terdapat dalam diri seseorang 

yang bersangkutan.2 

                                                             
1 Dasrun Hidn  ayat, ”Komunikasi Antarpribadi dan Medianya” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 

hlm.106 
2 Ibid. 
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Pengungkapan diri adalah aspek intimacy, yakni sejauh mana derajat 

informasi itu mencerminkan orang yang bersangkutan secara personal atau 

pribadi atau perasaan-perasaan yang paling dalam dari diri.3 Self disclosure 

atau pengungkapan diri seseorang dapat menentukan tahap hubungan 

interpersonal individu dengan individu lainnya. Tahap hubungan tersebut 

dapat dilihat dari tingkat keluasan dan kedalaman topik pembicaraan. 

Terdapat individu yang menginformasikan segala hal mengenai dirinya 

kepada siapapun, sehingga dapat disebut dengan over disclosure. Dan ada 

pula individu yang menutup dirinya, ia jarang membicarakan dirinya kepada 

siapapun atau yang biasa disebut under disclosure. 

Pengungkapan diri ini tak terkecuali terjadi pada sosial media. Media 

sosial merupakan saluran atau sarana pergaulan sosial secara online di dunia 

maya (internet). Dari hasil survei globalwebindex pada pengguna internet di 

Indonesia dalam rentang usia 16-64 tahun, menunjukkan bahwa ada beberapa 

platform media sosial yang aktif digunakan oleh masyarakat Indonesia. 

Platform tersebut terbagi dalam dua kategori media sosial, yaitu media 

jejaring sosial dan messenger. Youtube menempati peringkat pertama dengan 

persentase penggunaan sebesar 43%, di peringkat ke dua Facebook dengan 

persentase penggunaan sebesar 41%, kemudian Whatsapp dengan persentase 

penggunaan sebesar 40% dan pada peringkat ke empat Instagram dengan 

presentase penggunaan sebesar 38%.4 

                                                             
3 B Aubrey Fisher, “Teori-teori Komunikasi” (Bandung: Remadja Karya, 1978), hlm. 261-262 
4Sumber: We Are Social , Hootsuite https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/02/01/media-

sosial-apa-yang-paling-sering-digunakan-masyarakat-indonesia. akses tanggal 16 Maret 2018 

pukul 19.31 
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Melihat instagram termasuk sosial media yang cukup digemari, pada 

bulan Agustus 2017, instagram membuat inovasi terbaru, yaitu menciptakan 

fitur instagram story. Instagram story adalah sebuah fitur yang terdapat dalam 

aplikasi instagram yang memungkinkan pengguna mengambil foto atau 

video, menerapkan filter digital dan membagikannya namun publikasi ini 

hanya bertahan 24 jam. 

Adanya instagram story, membuat lebih dari 90% pengguna instagram 

membagikan informasi mengenai dirinya melalui instagram story, seperti 

aktivitas yang sedang dilakukan hingga curhatan yang terkadang bersifat 

pribadi. Dengan adanya instagram story, seseorang dapat dengan bebas 

berbagi momen-momen aktivitas mereka. Dalam instagram story biasanya 

seseorang mengabadikan video dan foto outfit of the day dan selfie mereka. 

Selain foto, berbagai informasi juga tak jarang mereka bagikan lewat 

instagram story. Dan yang banyak terjadi saat ini adalah curahan hati yang tak 

segan mereka bagikan kedalam instagram story. 

Terlebih karena saat ini sedang viral story template, yaitu pertanyaan-

pertanyaan dengan tema-tema yang berbeda untuk mendeskripsikan seperti 

apa dirinya. Pada zaman milenial ini, dengan adanya template story 

menjadikan sosial media menjadi buku diary secara online.  

Story template menjadi trend di dunia instagram karena tema-temanya 

yang menarik, salah satunya tema mengenai fact about me. Dalam template 

ini seseorang akan diberikan pilihan jawaban, dan memilih diantara pilihan 
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jawaban tersebut, manakah yang sesuai dengan penggambaran mengenai 

dirinya.  

Sebagai salah satu media komunikasi, media sosial tidak hanya 

dimanfaatkan untuk berbagi informasi dan inspirasi, tapi juga ekspresi diri 

(self expression), "pencitraan diri" (personal branding), dan ajang "curhat" 

bahkan keluh-kesah, salah satunya instagram ini. 

Sering kali yang terjadi saat ini, seseorang lebih nyaman mengungkapkan 

dirinya pada sosial media. Mereka lebih tertarik melakukan curahan hati pada 

sosial media. Baik itu mengenai hal yang bersifat umum hingga yang bersifat 

pribadi. Pada umumnya, seseorang akan lebih nyaman dan percaya 

mengungkapkan dirinya dan curahan hatinya pada orang yang sudah ia 

percaya dan dekat dengannya. Namun, yang terjadi saat ini adalah seseorang 

tak segan membagikan masalahnya di sosial media. 

Kebanyakan masyarakat memang kerap melampiaskan emosinya lewat 

media sosial, baik sedang bahagia, sedih, kecewa, atau bahkan marah. Mereka 

sangat meyakini bahwa melampiaskan emosi lewat media sosial dapat menjadi 

salah satu cara efektif untuk meredakan atau sekadar menyalurkan perasaan 

hatinya. Roberts juga mengungkapkan bahwa disisi lain, juga terdapat kasus-

kasus individual yang merasa bahwa pemakaian internet membantu mereka 

menghilangkan depresi.5 

Faktanya, seperti pernyataan Ida Ruwaida, seorang Sosiolog dari 

Universitas Indonesia, berpendapat bahwa, “Ruang sosial yang makin 

                                                             
5 Werner J. Severin & Tankard, dkk, “Teori Komunikasi: Edisi Kelima” (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2011), hlm. 464. 
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terbatas dan ikatan emosional yang rendah terutama di kota-kota besar 

menimbulkan perubahan dalam pola interaksi masyarakat. Akhirnya, 

teknologi digital menjadi alat untuk menyalurkan emosi.”6 

Sosial media dijadikan ajang untuk seseorang mengungkapkan dirinya 

karena dinilai lebih nyaman dan lengkap daripada berkomunikasi secara 

langsung. Ajang mencurahkan isi hati dalam sosial media ini merupakan 

salah satu fungsi pengungkapan diri menurut Derlega dan Grzelak (1979) 

dalam konteks ekspresi, bahwa kadang-kadang kita mengatakan segala 

perasaan kita untuk “membuang semua itu dari dada kita”. Dengan 

pengungkapan diri semacam ini, kita mendapatkan kesempatan untuk 

mengekspresikan diri.7 Melihat pernyataan dan fenomena tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa, seseorang menggunakan sosial media, rata-rata 

untuk mengekspresikan diri dan mencurahkan emosi mereka. 

Pada zaman milenial ini, sosial media sangat melekat pada diri individu, 

sosial media dan individu adalah dua hal yang sepertinya tidak dapat 

dipisahkan. Mereka selalu menggunakan sosial media, baik hanya untuk 

berkomunikasi hingga membagikan cerita mereka pada dunia maya. Namun, 

hal tersebut tanpa diimbangi dengan pengetahuan dan kesadaran akan etika 

dalam berperilaku di dunia maya. Banyak para pengguna sosial media yang 

masih belum menyadari bahaya atau risiko yang dapat menimpa mereka 

ketika mereka berkelana di dunia sosial media. 

                                                             
6 Sumber: CNN Indonesia. https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160813063247-256-

151124/remaja-dan-curhatan-di-media-sosial. akses tanggal 21 Maret 2018 pukul 08.46 
7 David O Sears & Jonathan L. Freedman, “Psikologi Sosial: Edisi Kelima jilid 1” (Jakarta: 

Erlangga, 1985), hlm. 254. 
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Kebanyakan orang secara sadar maupun tidak sadar sering kali 

mengekspersikan dirinya ke dalam media sosial, baik berupa kegiatan atau 

perasaannya saat itu. Dan tidak jarang pula orang mengungkapkan hal yang 

bersifat pribadi di media sosial tersebut tanpa adanya batasan. Namun, 

kebanyakan individu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya terdapat norma-

norma dan aturan yang mengikat interaksi tersebut. Mereka juga tidak 

mengerti bagaimana dampak yang akan terjadi jika mereka  terlalu membuka 

dirinya dalam media sosial. 

Kebudayaan juga memiliki pengaruh dalam pengungkapan diri 

seseorang. Tiap-tiap bangsa dengan corak budaya masing-masing 

memberikan batas tertentu sampai sejauh mana individu pantas atau tidak 

pantas mengungkapkan diri.8 Di Indonesia sendiri terdapat larangan yang 

telah ditetapkan didalam UU ITE bahwa dalam menggunakan sosial media 

ada perlunya untuk tidak memposting, mengunggah dan membagikan hal-hal 

yang bersifat asusila, unsur perjudian dan hal-hal yang mengandung unsur 

SARA. Selain itu, tidak diperbolehkannya menulis sesuatu yang bersifat 

merugikan orang lain, seperti menyebar fitnah, memutarbalikkan fakta, 

menyebarkan berita bohong, dan lain sebagainya.9 

Seperti yang diungkapkan oleh Vera dalam laman CNN, “Remaja 

umumnya merasa media sosial sebagai ruang lingkup pribadinya karena 

mereka masuk dari gawai milik mereka sendiri dan mengakses dari 

                                                             
8 Dasrun Hidayat, ”Komunikasi Antarpribadi dan Medianya” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 

hlm.107 
9 Sumber: Kompasiana. https://www.kompasiana.com/truezulkifli/bijak-berekspresi-di-media-

sosial-waspada-jerat-hukum-uu-ite_5535adaf6ea834f41eda42f9. akses tanggal 6 Mei 2018 pukul 

13.08 
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lingkungan pribadi mereka sendiri. Akibatnya mereka merasa bebas 

mengunggah apa pun tanpa menyadari risikonya.”10  

Meskipun pengungkapan diri dapat memperkuat rasa suka dan 

mengembangkan hubungan, ia juga mengandung resiko (Derlega, 1984). 

Mengungkapkan informasi personal akan membuat kita berada dalam kondisi 

rawan. Terkadang seseorang akan memanfaatkan informasi yang kita berikan 

pada mereka untuk menyakiti kita atau untuk mengontrol perilaku kita.11 

Melalui dunia sosial media, seseorang sering kali menunjukkan 

keeksisannya. Menurutnya, dengan menunjukkan siapa dirinya dalam media 

sosial dapat menaikkan eksistensi dirinya. Namun, tidak terfikirkan pula oleh 

para pengguna sosial media tersebut, bahwa kejahatan dapat berawal dari 

terlalu terbukanya seseorang membagikan informasi mengenai dirinya. 

Saat ini banyak orang yang mengalihgunakan sosial media tersebut. 

Banyak kasus kejahatan saat ini yang terjadi melalui sosial media. Salah satu 

alasannya karena mudahnya data seseorang yang didapat karena terlalu 

terbukanya seseorang itu menunjukkan seperti apa dirinya. 

Melihat fenomena-fenomena yang terjadi mengenai pengungkapan diri 

pada sosial media, peneliti tertarik untuk meneliti self disclosure yang terjadi 

di instagram melalui fitur instagram story. Karena, Instagram termasuk 

kedalam sosial media yang bersifat terbuka, dimana seseorang dengan sangat 

mudah menggali informasi dari instagram. Terlebih, jika para pengguna 

                                                             
10 Sumber: CNN Indonesia. https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160813063247-256-

151124/remaja-dan-curhatan-di-media-sosial. akses tanggal 21 Maret 2018 pukul 09.13 
11 Jalaludin Rakhmat, “Psikologi Komunikasi: edisi revisi”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2003), hlm.836 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

instagram “hobby” untuk memposting setiap aktivitas dan curahan hati 

mereka dalam instagram. Tanpa memikirkan hal-hal negatif, para pengguna 

instagram tersebut tak segan jika harus mempublikasi masalahnya dalam 

instagram story, seolah dunia harus mengetahui aktivitas dan masalah 

mereka. Mengapa mereka terlihat lebih nyaman saat mengungkapkan diri 

mereka dalam sosial media dibandingkan dengan face to face dengan 

seseorang yang lebih mengenalnya.  

 

B. Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka fokus 

penelitian ini adalah self disclosure. Perumusan masalah dalam penelitian 

skripsi ini adalah:  

1. Bagaimana gambaran self disclosure Mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSA 

melalui instagram story? 

2. Apakah tujuan dari self disclosure Mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSA 

melalui instagram story? 

3. Apakah dampak yang ditimbulkan dari self disclosure Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Ampel melalui instagram story? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu konteks penelitian dan fokus penelitian yang telah 

dijabarkan, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran self disclosure Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

UINSA melalui instagram story. 
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2. Untuk mengetahui tujuan dari self disclosure Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

UINSA melalui instagram story. 

3. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari self disclosure 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel melalui instagram story. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat baik dari segi teoritis 

maupun praktis, sehingga dapat bermanfaat bagi semua pihak 

1. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan kajian ilmu komunikasi, khususnya pada penelitian yang 

berkaitan dengan self disclosure pada sosial media.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, untuk menyediakan data sebagai rekomendasi bagi 

pihak terkait dengan permasalahan penelitian yang tengah dikaji, yaitu 

mengenai self disclosure pada sosial media. 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mencoba untuk merefleksikan 

penelitian ini dengan hasil riset penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Dimana penelitian tersebut memiliki korelasi terhadap permasalahan dalam 

penelitian ini. 
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1. Skripsi ”Pengaruh Instagram Stories terhadap eksistensi Diri di Kalangan 

Siswa-siswi SMAN 1 Makassar” 

Penelitian ini dilakukan oleh Dwi Syahnaz Hazisah, mahasiswa 

Universitas Hassanudin prodi Ilmu Komunikasi. Penelitian ini diselesaikan 

pada tahun 2017 dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan 

menggunakan teori uses and gratification. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh instagram stories terhadap 

eksistensi diri dikalangan siswa-siswi SMAN I Makassar, dan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi siswa-siswi dalam 

memanfaatkan instagram stories. 

Penelitian ini menemukan hasil, bahwa tidak ada pengaruh antara 

instagram stories dengan eksistensi diri siswa-siswi SMAN I Makassar, 

meskipun tidak ada pengaruh antara instagram stories dengan eksistensi 

diri siswa-siswi SMAN 1 Makassar, tetapi terdapat hubungan namun 

lemah antara variable X (instagram stories) dengan variable Y (eksistensi 

diri). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya terdapat pada 

penelitian yang sama-sama meneliti sebuah media sosial, yaitu instagram 

story. Perbedaan dari kedua penelitian ini terdapat pada fokus penelitian. 

Penelitian terdahulu membahas mengenai pengaruh instagram story 

terhadap eksistensi diri, sedangkan penelitian saya berfokus pada self 

disclosure yang ditunjukkan melalui instagram story. 
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2. Skripsi “Self Disclosure pada Media Sosial Youtube dalam Bentuk Video 

Blog (Vlog)” 

Penelitian ini dilakukan oleh Alifah Erti Puspaningrum, mahasiswa 

Universitas Diponegoro prodi Ilmu Komunikasi. Penelitian ini 

diselesaikan pada tahun 2017 dengan menggunakan metode penelitian 

campuran (mix methods) dengan metode kualitatif sebagi metode utama 

dan kuantitatif sebagai metode pelengkap dan menggunakan teori 

Manajemen Privasi Komunikasi (Communication Privacy Management). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

motivasi vlogger yang kurang popular dapat melakukan self disclosure, 

lalu self disclosure seperti apa yang dibahas, lebih jauh lagi peneliti ingin 

melihat bagaimana respon dari penonton mengenai self disclosure tersebut. 

Penelitian ini menemukan hasil, bahwa pada saat seseorang 

melakukan self disclosure, seseorang tersebut termotivasi karena mencari 

dukungan emosional, tempat pelarian karena pengalaman buruk, tempat 

sharing, media penjernihan diri, dan media dokumentasi. Sedangkan, yang 

dibahas dalam self disclosure tersebut mengenai percintaan, pekerjaan dan 

pendidikan. Respon yang diterima dari penonton berupa respon positif 

juga negatif, namun vlogger menceritakan bahwa mereka lebih banyak 

mendapatkan respon positif daripada respon negatif saat melakukan 

pengungkapan diri melalui sosial media. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya terdapat pada 

penelitian yang sama-sama membahas mengenai self disclosure pada 
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sosial media. Perbedaan dari kedua penelitian ini terdapat pada tujuan 

penelitian, subjek serta objek yang diteliti. 

 

3. Skripsi “Self Disclosure pada Media Sosial (Studi Deskritif pada Media 

Sosial Anonim LegaTalk)” 

Penelitian ini dilakukan oleh Widiyana Ningsih, mahasiswa 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa prodi Ilmu Komunikasi. Penelitian ini 

diselesaikan pada tahun 2015 dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana self disclosure pengguna, dimensi, fungsi, faktor-faktor dan 

efek yang terjadi pada media sosial anonim LegaTalk. 

Penelitian ini menemukan hasil, bahwa self disclosure pada media 

anonim menjadikan individu lebih nyaman untuk terbuka mengenai 

dirinya. Dimensi atau aturan dalam pengungkapan diri yang terjadi oleh 

informan LegaTalk ini berkaitan dengan aspek frekuensi (tingkat 

keseringan) dan durasi yang dibutuhkan oleh informan untuk 

mengungkapkan diri sangat tidak menentu dan tidak dapat diprediksi. 

Fungsi self disclosure yang terjadi pada LegaTalk ini, diantaranya 

memiliki fungsi sebagai bentuk ekspresi, faktor-faktor self disclosure, 

seperti besaran kelompok mempengaruhi pengungkapan di LegaTalk, serta 

efek self disclosure yang terjadi pada LegaTalk tidak ditemukan yang 

berkaitan dengan teori. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya terdapat pada 

penelitian yang sama-sama membahas mengenai self disclosure pada 
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sosial media. Sedangkan, Perbedaan dari kedua penelitian ini terdapat pada 

tujuan penelitian, subjek serta objek yang diteliti. 

 

F. Definisi Konsep 

1. Self Disclosure 

Menurut Wrighstman, “Pengungkapan diri atau self disclosure adalah 

proses menghadirkan diri yang diwujudkan dalam kegiatan membagi 

perasaan dan informasi dengan orang lain.”12 

Istilah self disclosure, biasanya digunakan untuk mengacu pada 

pengungkapan informasi secara sadar. Sebenarnya, self disclosure adalah 

sebuah informasi dimana sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui oleh 

penerima. Pengungkapan diri ini dapat berupa berbagai topik seperti 

informasi, perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang 

sesuai dan terdapat di dalam diri orang yang bersangkutan, dalam 

penelitian ini berarti mahasiswa UINSA prodi Ilmu Komunikasi yang 

menunjukkan pengungkapan dirinya melalui instagram story. 

Self disclosure dapat bersifat deskriptif dan evaluatif. Maksud dari 

deskriptif, yakni individu menceritakan berbagai fakta tentang dirinya 

sendiri yang belum diketahui oleh pendengar, seperti jenis pekerjaan, 

alamat, dan usia. Sedangkan, untuk evaluatif mengenai pendapat atau 

perasan pribadi seperti hal-hal yang dibenci atau disukai.13  

                                                             
12 Dasrun Hidayat, “Komunikasi Antarpribadi dan Medianya”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 

hlm. 106 
13 Ibid. 
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Pada penelitian ini, self disclosure yang ditunjukkan lebih kepada 

bagimana mahasiswa UINSA prodi Ilmu Komunikasi 

mengekspresikannya lewat sosial media.  

Menurut DeVito, ada beberapa keuntungan yang akan diperoleh 

seseorang jika mau mengungkap informasi diri kepada orang lain, antara 

lain: 

a. Mengenal diri sendiri 

Seseorang dapat lebih mengenal dirinya sendiri melalui self 

disclosure karena dengan mengungkapkan dirinya, akan diperoleh 

gambaran baru tentang dirinya dan mengerti lebih dalam perilakunya. 

b. Adanya kemampuan menanggulangi masalah 

Sesorang dapat mengatasi masalah, karena ada dukungan dan 

bukan penolakan sehingga dapat menyelesaikan atau mengurangi 

bahkan menghilangkan masalahnya. 

c. Mengurangi beban 

Jika individu menyimpan rahasia dan tidak mengungkapkannya 

kepada orang lain, maka terasa berat sekali memikulnya. Dengan 

adanya keterbukaan diri, individu akan merasakan beban masalah yang 

dialaminya dapat lebih ringan. 

 

2. Media Sosial 

Didalam Wikipedia disebutkan bahwa media sosial adalahi sebuah 

media daring, dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, 
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berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum 

dan dunia virtual.14 

 

3. Fitur Instagram Story 

Instagram story adalah sebuah fitur yang terdapat 

dalam aplikasi instagram berbagi foto dan video yang memungkinkan 

pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter digital, 

dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik 

Instagram sendiri, namun tidak akan muncul di halaman profile dan akan 

terhapus dalam waktu 24 jam. 

Dalam instagram story ini, pengguna instagram dapat melihat stories 

siapapun tanpa harus mem-follow terlebih dahulu, terkecuali untuk 

pengguna akun private. 

Karena bersifat temporer, fitur instagram story ini tepat bagi 

seseorang yang ingin mengabadikan momen terbaiknya dalam satu hari 

dan menampilkan outfit of the day-nya tanpa harus mempostingnya. 

Menariknya, fitur instagram story dapat menampilkan informasi 

mengenai siapa saja orang yang telah melihat instagram story milikmu. 

 

 

 

 

 

                                                             
14 Sumber: Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial, akses tanggal 5 Maret 2018 

pukul 08.05 
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G. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari bagan tersebut, dijabarkan jika peneliti ingin mengetahui bagaimana 

self disclosure yang dilakukan oleh mahasiswa ilmu komunikasi UINSA 

Surabaya melalui fitur instagram story, peneliti harus mengidentifikasi 

mahasiswa ilmu komunikasi UINSA Surabaya dalam proses pembukaan diri. 

Peneliti mengamati indivivdu yang membuat instagram story kemudia dari 

aspek yang dibagikan mahasiswa dalam instagram story, peneliti menemukan 

adanya unsur keterbukaan, kemudian peneliti mengamati siapa saja yang 

kerap melakukan pengungkapan diri dalam isntagram story. Kemudian 

peneliti mencari apa tujuan dari self disclosure tersebut dan dampak yang 

dihasilkan dari self disclosure tersebut. Selanjutnya dianalisis menggunakan 

Individu 

Fenomena posting di 

instagram story 

Dampak 

pengungkapan diri 

Bentuk 

pengungkapan diri 

Teori self 

disclosure 

Self disclosure mahasiswa 

Ilmu Komunikasi 

Bagan 1,1 

Kerangka Teori 

Tujuan 

pengungkapan diri 
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teori self disclosure Johari Windows dan ditemukan hasil dari self disclosure 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSA. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif deskriptif dipilih untuk menggambarkan dan meringkas berbagai 

kondisi yang menjadi obyek pada penelitian.  

Sedangkan, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan konstruktivisme. Pendekatan ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana self disclosure yang ditunjukkan oleh Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UINSA berdasarkan latar belakang dan status mahasiswa 

tersebut. 

 

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang atau pihak-pihak yang dijadikan 

sampel dalam sebuah penelitian. Subyek dari penelitian ini adalah 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya prodi 

Ilmu Komunikasi. Peneliti mengambil responden sebanyak 8 

mahasiswa, masing-masing tiga mahasiswa dari setiap semester, yaitu 

dua mahasiswa dari semester 2, dua mahasiswa dari semester 4,  dua 

mahasiswa dari semester 6, dan dua mahasiswa dari semester 8. 
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Untuk melakukan penelitian ini, peneliti telah memperoleh 

beberapa mahasiswa yang peneliti gunakan sebagai informan, 

diantaranya: 

 

Nama Jenis 

Kelamin 

Semester Usia Akun Instagram 

Nabila Nurifanda Putri P 2 18 @nabilanrp 

Puspita Ayu Shavira P 2 19 @puspita3699 

Dian Maulana Chandra P 4 20 @dianmc_ 

Adelia Masrifah Cahyani P 4 21 @adeliamasrifah 

Cindy Andita Kirana P 6 21 @abcl_ 

Cholimatu Laily P 6 21 @cindyanditak 

Lita Desy Arifani P 8 22 @its.litaa 

Mia Islamiyah P 8 22 @mia_islamiyah5 

 

 

 

b. Obyek Penelitian 

Obyek dari penelitian ini adalah self disclosure melalui fitur 

instagram, yaitu Instagram story. Fenomena yang peneliti angkat 

adalah pembukaan diri yang banyak dilakukan oleh Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UINSA dalam sosial media. Pembukaan diri melalui 

sosial media ini dirasa telah menjadi hal yang biasa bagi sebagian 

mahasiswa. 

 

Tabel 1.1 

Data Informan 
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c. Lokasi Penelitian 

Lokasi atau tempat penelitian ini dilakukan di Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya yang berada di Jl. Ahmad Yani no. 117 

Surabaya. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 

2017. 

 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

1) Data Primer  

Data Primer adalah data yang didapat langsung dari sumber 

data pertama di lapangan. Sumber data ini didapat dari hasil 

wawancara dengan informan dari mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya prodi Ilmu Komunikasi. 

2) Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang melengkapi data primer, 

meliputi studi pustaka, literatur-literatur, dokumentasi, artikel di 

internet, dan data lainnya yang mendukung dan berkaitan dengan 

penelitian ini. 

 

b. Sumber Data 

Terdapat beberapa sumber data yang dapat digunakan oleh peneliti, 

diantaranya: 
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1) Informan, yaitu orang yang memberikan informasi. Informan 

memiliki pengaruh dalam proses pengumpulan data atau juga dapat 

dikatakan sebagai sumber data utama dalam penelitian. 

2) Dokumen atau arsip, yaitu bahan tertulis atau benda yang berkaitan 

dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. 

3) Catatan lapangan, yaitu catatan yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan pengamatan. 

 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Untuk melakukan penelitian kualitatif, peneliti juga harus memahami 

tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian kualitatif memiliki ciri khas 

dimana peneliti menjadi alat penelitian. Tahap-tahap penelitian yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Pra Lapangan: 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu harus 

merumuskan beberapa hal. Tahap pra lapangan ini bertujuan untuk 

memfokuskan apa yang akan diteliti dalam suatu penelitian. Berikut 

tahap-tahap pra lapangan yang dilakukan oleh peneliti: 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Dalam tahap ini peneliti merumuskan permasalah yang akan 

dikaji, dalam penelitian ini, peneliti merumuskan permasalahan 

yang akan dikaji adalah self disclosure pada sosial media instagram 

melalui fitur instagram story. 
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2) Memilih Lapangan Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti memilih Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya sebagai lapangan penelitian proses 

penggalian data. 

3) Menentukan Informan 

Peneliti menentukan siapa saja yang akan dijadikan informan 

dalam proses penggalian data. Pada penelitian ini, peneliti 

menentukan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya prodi Ilmu Komunikasi sebagai informan utama. 

 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti mulai memasuki lapangan penelitian, yaitu 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam upaya untuk 

penggalian data. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data. Menurut 

Arikunto (1995), instrumen pengumpulan data atau disebut saja sebagai 

instrumen riset adalah alat bentu yang dipilih dan digunakan oleh periset 

dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan ini menjadi sistematis 

dan dipermudah olehnya. 

Alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti ini difungsikan agar 

penelitian ini berjalan dengan akurat dan sesuai dengan keinginan peneliti. 

Bukan hanya berfokus pada teori dari buku-buku, melainkan juga 
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dibutuhkan informasi lainnya sebagai bahan penelitian untuk dianalisis 

pada akhirnya. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi 

partisipatif. Artinya, peneliti mengamati secara langsung proses self 

disclosure mahasiswa UIN Sunan Ampel dengan melalui instagram 

story. Namun, disini peneliti tergolong kedalam partisipatif pasif, 

karena peneliti hanya melihat serta mengamati proses self disclosure 

yang dilakukan tanpa ikut terlibat di dalamnya. 

b. Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara  

semiterstruktur terhadap beberapa responden yang telah dipilih. Teknik 

wawancara ini dipilih oleh peneliti, karena peneliti ingin mengetahui 

proses self disclosure secara mendalam sehingga pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti cukup fleksibel, peneliti bisa menggali lebih 

dalam mengenai self disclosure responden tergantung kepada jawaban 

yang diberikan oleh responden tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa bukti fisik 

yang diambil dari berbagai informasi tertulis yang relevan dengan 

topik penelitian, dapat berupa tulisan, foto, video dan lain-lain.15 

                                                             
15 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 240. 
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Sumber dari dokumentasi ini dapat berasal dari gambar screenshoot 

status atau story responden dari sebuah handphone. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan konstruktif. Dalam penelitian ini, berbagai data akan dilakukan 

analisis secara kualitatif, baik itu yang berasal dari hasil survei, 

dokumentasi, rekaman arsip, dan wawancara. Dari berbagai teknik 

pengumpulan data tersebut, akan didapatkan sebuah data yang akan 

dianalisa berdasarkan kerangka pemikiran yang telah ada sebelumnya. 

Selanjutnya tahapan analisis dilakukan dengan menggunakan model 

Miles dan Huberman. Dimana analisis data dilakukan secara interaktif dan 

terus menerus hingga mencapai kejenuhan data. Adapun tahap-tahap 

analisis data dalam model ini, yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.16 

 

 

                                                             
16 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 247 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah direduksi, tahapan selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas. Temuan dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.17  

 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pemeriksaan keabsahan data sangat 

penting untuk dilakukan. Temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 

data yang ditemukan dan dilaporkan peneliti tidak berbeda dengan data 

yang sesungguhnya di lapangan.18 

Pemeriksaan keabsahan data bertujuan untuk menyanggah apabila 

penelitian kualitatif yang dilakukan dikatakan tidak ilmiah. Itulah mengapa 

peneliti harus melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan cermat 

                                                             
17 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 253 
18 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 247 
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sesuai dengan teknik yang digunakan, agar hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat dipertanggung jawabkan. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik  triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pengecekan data dengan 

memanfaatkan sumber lain sebagai pembanding pada data tersebut.19 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dimana untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

mengecek dan membandingkan data yang telah diperoleh. 

Objek dalam penelitian ini adalah self disclosure pada sosial media 

instagram melalui fitur instagram stories atau snapgram. Data yang 

diperoleh nantinya berasal dari subjek-subjek yang telah dipilih secara 

purposif. Data-data yang diperoleh tersebut kemudian akan diteliti kembali 

kebenarannya dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Dimana 

data-data yang diperoleh dari hasil wawancara akan dibandingkan dengan 

data hasil pengamata atau observasi dan data-data dari studi dokumen 

yang akan dilakukan oleh peneliti. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitin ini dibagi dalam lima bab, 

yang terdiri dari pendahuluan, kajian toritis, penyajian data, analisis data, 

penutup. Selanjutnya akan peneliti uraikan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

                                                             
19 Lexy J Maleong, ”Metode Penelitian Kualitatif edisi Revisi” (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 320 
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Merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya mencakup subbahasan, 

antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: KAJIAN TEORITIS 

Peneliti menjelaskan gambaran umum aplikasi dan teori yang 

digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

BAB III: PENYAJIAN DATA 

Peneliti memaparkan temuan data yang diperoleh di lapangan, dalam 

bentuk deskriptif atau kalimat. 

BAB IV: ANALISIS DATA 

Pada bab ini membahas hasil analisis data yang telah dijelaskan pada 

penyajian data. Pada bab ini juga, peneliti akan menjelaskan hasil self 

disclosure yang dilakukan oleh mahasiswa melalui fitur insta story dan apa 

yang mendorong seseorang tersebut melakukan pengungkapan diri. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini peneliti menyimpulkan akhir dari penelitian dan 

memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Karakteristik Mahasiswa 

Setiap individu memiliki ciri, sifat dasar dan karakteristik yang 

diperoleh dari pengaruh lingkungan sekitarnya. Ahli psikologi berpendapat 

bahwa kepribadian dibentuk oleh perpaduan faktor pembawaan dan 

lingkungan. Apa yang dikerjakan, dipikirkan atau dirasakan seseorang 

merupakan hasil dari perpaduan antara apa yang telah diwariskan atau 

bawaan dan pengaruh lingkungan sekitarnya. 1 

Mahasiswa dapat diartikan sebagai individu yang sedang menuntut 

ilmu ditingkat perguruan tinggi atau yang sederajatnya. Mahasiswa dinilai 

memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berfikir dan 

memiliki rencana yang matang dalam bertindak. Berfikir kritis dan 

bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat 

pada setiap mahasiswa. Mereka cenderung memantapkan dan berfikir 

dengan matang terhadap sesuatu yang akan diraihnya, sehingga mereka 

memiliki pandangan yang realistik tentang diri sendiri dan lingkungannya. 

Selain itu, para mahasiswa akan cenderung lebih dekat dengan teman 

sebayanya untuk sekedar bertukar pikiran dan saling memberikan 

dukungan.  

                                                             
1 Enung Fatimah, ”Psikologi Perkembangan” (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2006), hlm 12. 
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Karakterteristik mahasiswa yang paling menonjol adalah kemandirian 

dan pandangan mereka terhadap masa depan. Adapula karakteristik 

mahasiswa yang mengikuti perkembangan teknologi, yaitu adanya rasa 

keingintahuan dan update mengenai sesuatu yang baru.   

 

2. Adaptasi Mahasiswa 

Istilah adaptasi digunakan untuk menjelaskan dan menggambarkan 

kondisi yang dihadapi oleh manusia ketika kondisi tersebut berubah atau 

berbeda. Adaptasi dilakukan ketika terjadi suatu ketimpangan dalam 

sebuah situasi dan kondisi. Ketimpangan sendiri terjadi karena adanya 

interkasi manusia dengan lingkungan, tuntutan lingkungan yang 

berlebihan atau kebutuhan yang tidak sesuai dengan situasi lingkungan. 

Adaptasi merupakan suatu proses tanggapan kehadiran stimulus secara 

berkelanjutan. Adaptasi lebih banyak berkaitan dengan suasana batin dan 

jiwa untuk dapat menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yang ada. 

Adaptasi menjadi khas karena setiap mahasiswa memiliki pribadi 

yang berbeda-beda. Beberapa mahasiswa menganggap proses adaptasi 

merupakan sebuah hal yang penting, diantaranya dengan beradaptasi 

mahasiswa dapat lebih nyaman dalam berinteraksi dengan lingkungan 

baru. Di dalam sebuah universitas tentu banyak sekali mahasiswa yang 

tidak saja berasal dari satu daerah, tentu karakter dan sifat dari masing-

masing individu berbeda, sesuai dengan budaya yang biasa mereka pakai. 

Untuk mengatasi perbedaan tersebut, maka diperlukanlah proses adaptasi, 

agar mahasiswa dapat saling memahami dan saling menyatu dengan 
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lingkungan baru yang nantinya akan menjadi bagian dari kehidupan 

mereka.  

Selain itu, dengan melakukan adaptasi pula, dapat membantu 

mahasiswa membentuk kedewasaan dan mental diri yang baik. Dunia 

sekolah dan dunia perkuliahan tidaklah sama. Penyesuaian di perguruan 

tinggi biasanya meliputi mampu menerima batasan dan tanggung jawab 

sebagai mahasiswa, mampu menghargai dan bersedia menerima otoritas 

perguruan tinggi, mampu menjalin relasi sosial yang sehat dan bersahat  

dengan lingkungan di perguruan tinggi, serta mampu mewujudkan dan 

merealisasikan tujuan dari perguruan tinggi tersebut. 

 

3. Aktualisasi Diri Mahasiswa 

Aktualisasi diri adalah proses menjadi diri sendiri dan 

mengembangkan sifat-sifat dan potensi psikologis yang unik. Dengan kata 

lain, terdapat kecenderungan mendasar pada diri seseorang untuk 

mewujudkan, meningkatkan dan mengaktualisasikan dirinya sendiri. 

Ketika seseorang telah mencapai usia tertentu (adolensi), maka ia akan 

mengalami pergeseran aktualisasi diri dai fisiologis ke psikologis. 

Aktualisasi diri berlangsung secara terus menerus, tidak pernah berhenti 

dalam kondisi statis. Tujuannya yaitu orientasi ke masa depan atau 

menarik individu kedepan, yang kemudian mengembangkan segala bentuk 

dari dari diri.2 

                                                             
2 MIF Baihaqi, “Psikologi Pertumbuhan”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 144 
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Selain itu, aktualisasi diri juga merupakan suatu proses yang sukar 

dan kadang-kadang menyakitkan. Aktualisasi diri merupakan suatu 

ujian, rintangan, dan cambuk yang muncul terus-menerus terhadap 

semua kemampuan seseorang. Menurut rogers, “aktualisasi diri 

merupakan keberanian untuk ada”3. Artinya, seseorang ikut andil 

sepenuhnya ke dalam arus kehidupan. 

Dalam mengaktualisasikan diri, seseorang dapat menjadi diri 

mereka sendiri. Mereka tidak bersembunyi dalam topeng sandiwara 

ataupun menyembunyikan sebagaian dari diri mereka. Mereka tidak 

akan mengikuti petunjuk-petunjuk tingkah laku atau memperlihatkan 

kepribadian-kepribadian yang berbeda untuk situasi-situasi yang 

berbeda pula.4 

Salah satu ciri orang yang mampu beraktualisasi adalah 

pengalaman kebebasan, yakni pengalaman hidup bebas dengan cara 

yang diinginkannya sendiri tampa adanya perasaan terpaksa dan 

tertekan. Menurut Abraham Maslow, manusia memiliki ciri-ciri dalam 

mengaktualisasikan dirinya, diantanya  

a. Mampu melihat hidup secara jernih, apa adanya bukan mengikuti 

ego. 

b. Tidak bersikap emosional, tetapi lebih objektif terhadap hasil-hasil 

pengamatan sendiri. 

c. Bersikap lebih tegas dan memiliki pengertian yang lebih jelas 

tentang yang benar dan salah. 

                                                             
3 E. V Frank, “Man’s Search for Meaning” (New York: Simon ans Schuster, 1962), hlm 7 
4 MIF Bihaqi, “Psikologi Pertumbuhan” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 145 
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d. Memiliki sifat rendah hati, mampu mendengarkan orang lain 

dengan penuh kesabaran 

e. Mengabdikan hidupnya pada kewajiban, pekerjaan dan tugas. 

f. Bersifat kreatif, spontanitas, fleksibel dan tidak takut untuk 

melakukan kesalahan 

g. Mampu mengambil keputusan yang bertentangan dengan pendapat 

khalayak serta memiliki kadar konflik yang rendah dalam dirinya5 

 

4. Keterbukaan Diri (Self Disclosure) 

a. Definisi Self Disclosure 

Percakapan adalah aspek penting dalam interaksi manusia.6 

Dalam suatu interkasi antar individu dengan orang lain, apakah 

orang lain akan menerima atau menolak, bagaimana mereka ingin 

orang lain mengetahui tentang mereka akan ditentukan oleh 

bagaimana individu dalam mengungkapkan dirinya. 

Seperti yang diungkapkan oleh Wrighstman, “Pengungkapan 

diri atau self disclosure adalah proses menghadirkan diri yang 

diwujudkan dalam kegiatan membagi perasaan dan informasi 

dengan orang lain.”7 

Secara bahasa, self berarti diri sendiri, dan disclosure berarti 

terbuka atau keterbukaan. Dengan demikian, self disclosure adalah 

                                                             
5 Globe, F, “Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow” (Yogyakarta: Kanisius, 

1997), hlm 34 
6 Jalaludin Rakhmat, “Psikologi Komunikasi: edisi revisi”  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 

hlm 334 
7 Dasrun Hidayat, “Komunikasi Antarpribadi dan Medianya” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 

hlm. 106 
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pengungkapan diri atau keterbukaan diri, namun beberapa ahli 

menyebutnya penyingkapan diri. 

Self disclosure dalam Ensiklopedi Psikologi, didefinisikan 

sebagai mengungkapkan kenyataan tentang diri sendiri kepada 

orang lain yang menyangkut sebuah proses penting dalam 

pertumbuhan hubungan.8 

Menurut Morton, self disclosure atau pengungkapan diri juga 

dapat diartikan sebagai kegiatan membagi perasaan dan informasi 

yang akrab dengan orang lain. 

Pengungkapan diri adalah jenis komunikasi dimana kita 

mengungkapkan informasi tentang diri kita sendiri yang biasanya 

kita sembunyikan. Istilah pengungkapan diri digunakan untuk 

mengacu pada pengungkapan informasi secara sadar.9 

Pengungkapan diri dapat berupa berbagai topik, seperti 

informasi perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi, dan ide 

yang sesuai dan terdapat di dalam diri orang yang bersangkutan. 

Kedalaman dan pengungkapan diri seseorang tergantung pada 

situasi dan orang yang diajak untuk berinteraksi.10 

Dalam proses pengungkapan diri tampaknya individu-individu 

yang terlibat memiliki kecenderungan mengikuti norma timbal 

balik. Bila seseorang menceritakan sesuatu yang bersifat pribadi, 

maka akan cenderung memberikan reaksi yang sepadan. Pada 

                                                             
8 Rom Harre dan Roger Lamb, “Ensiklopedi Psikologi, Terjemahan Ediati Kamil” (Jakarta: Arcan, 

1996), hlm 273 
9 Dasrun Hidayat, “Komunikasi Antarpribadi dan Medianya” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 

hlm. 106 
10 Joseph DeVito, “Komunikasi Antar Manusia” (Jakarta: Profesional Books, 1996), hlm.61 
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umumnya mengharapkan orang lain memperlakukan sama seperti 

memperlakukan mereka.11  

Berdasarkan pengertian-pengertian dan penjelasan di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa self disclosure adalah proses berbagi 

informasi mengenai diri yang sebelumnya hanya diketahui oleh 

individu itu sendiri kepada orang lain, meliputi perilaku, keinginan, 

dan perasaan yang mendalam tentang diri. 

 

b. Tingkatan Self Disclosure 

Dalam proses hubungan interpersonal atau hubungan 

antarpribadi terdapat tingkatan-tingkatan yang berbeda dalam 

pengungkapan diri. Menurut Powell, pengungkapan diri dalam 

komunikasi ada beberapa tingkatan, diantaranya: 

1) Basa-basi 

Merupakan taraf pengungkapan diri yang paling lemah 

atau dangkal. Walaupun terdapat keterbukaan diri diantara 

individu, tidak terjadi hubungan antarpribadi. Masing-masing 

individu berkomunikasi basa-basi sekedar kesopanan. 

2) Membicarakan orang lain 

Membicarakan orang lain yang diungkapkan dalam 

komunikasi hanyalah tentang orang lain atau hal-hal yang 

diluar dirinya. Walaupun pada tingjatan ini isi komuniasi lebih 

mendalam, individu tidak mengungkapkan diri. 

                                                             
11 Rom Harre & Roger Lamb, “Ensiklopedi Psikologi, Terjemahan Ediati Kamil” (Jakarta: Arcan, 

1996), hlm 273 
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3) Menyatakan gagasan atau pendapat  

Dalam tahap ini, sudah mulai dijalin hubungan yang erat. 

Individu mulai mengungkapkan dirinya kepada individu lain. 

4) Perasaan 

Setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat 

yang sama, tetapi perasaan atau emosi yang menyertai gagasan 

atau pendapat setiap individu dapat berbeda-beda. Setiap 

hubungan yang menginginkan pertemuan antarpribadi yang 

sungguh-sungguh, haruslah didasarkan atas hubungan yang 

jujur, terbuka, dan menyarankan perasaan-perasaan yang 

mendalam. 

5) Hubungan puncak 

Pengungkapan diri telah dilakukan secara mendalam, 

individu yang menjalin hubungan antarpribadi dapat 

menghayati perasaan yang dialami individu lainnya. Segala 

persahabatan yang mendalam dan sejati haruslah berdasarkan 

pada pengungkapan diri dan kejujuran yang mutlak.12 

 

c. Fungsi Self Disclosure 

Pengungkapan diri memiliki beberapa fungsi. Menurut 

Derlega dan Grzelak, pengungkapan diri memiliki lima fungsi, 

diantaranya: 

 

                                                             
12 Supratiknya, “Komunikasi Antarpribadi” (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 98 
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1) Ekspresi (Expression) 

Kadang-kadang kita mengatakan segala perasaan kita untuk 

“membuang semua itu dari dada kita”. Dengan pengungkapan 

diri semacam ini, kita mendapatkan kesempatan untuk 

mengekspresikan perasaan kita. 

2) Penjernihan diri (self-clarification) 

Dengan membicarakan masalah yang sedang kita hadapi 

kepada seorang teman, pikiran kita akan lebih jernih sehingga 

kita dapat melihat duduk persoalannya dengan lebih baik. 

3) Keabsahan sosial (social validation) 

Dengan mengamati bagaimana reaksi pendengar sewaktu kita 

sedang mengungkapkan diri, kita memperoleh informasi 

tentang ketepatan pandangan kita. 

4) Kendali sosial (social control) 

Kita dapat mengemukakan atau menyembunyikan informasi 

tentang diri kita sebegai perantara kendali sosial. 

5) Perkembangan hubungan (relationship development) 

Saling berbagi informasi dan saling mempercayai merupakan 

sarana yang paling penting dalam usaha merintis suatu 

hubungan dan semakin meningkatkan keakraban.13 

 

 

 

                                                             
13 David O Sears & Jonathan L. Freedman, dkk, “Psikologi Sosial: Edisi Kelima Jilid 1” (Jakarta: 

Erlangga, 1985), hlm. 254 
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d. Faktor yang Mempengaruhi Self Disclosure 

Tidak semua individu mampu melakukan self disclosure 

begitu saja, karena tingkat kepribadian yang dimiliki seseorang 

cenderung berbeda-beda. Untuk itu, DeVito mengemukakan ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi self disclosure, yaitu: 

1) Besaran Kelompok 

Besaran kelompok atau ukuran audience, maksimal 4 orang. 

Pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil 

dari pada kelompok besar. Diad (kelompok yang terdiri atas 

dua orang) merupakan lingkungan yang paling cocok untuk 

pengungkapan diri. Bila, ada lebih dairi satu orang pendengar, 

pemantauan seperti ini menjadi sulit, karena tanggapan yang 

muncul pasti berbeda dari pendengar yang berbeda. 

2) Perasaan menyukai  

Kita membuka diri kepada orang-orang yang kita sukai atau 

cintai, dan kita tidak akan membuka diri kepada orang yang 

tidak kita sukai. 

3) Efek diadik 

Seseorang melakukan pengungkapan diri bila bersama-sama 

orang yang melakukan pengungkapan diri juga. Efek diadik ini 

mungkin membuat seseorang merasa lebih aman dan nyatanya 

memperkuat perilaku pengungkapan diri. 
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4) Kompetensi 

Orang yang kompeten lebih banyak melakukan dalam 

pengungkan diri daripada orang yang kurang kompetensi. 

5) Kepribadian 

Orang yang pandai bergaul (sociable) dan extrovet melakukan 

pengungkapan diri lebih banyak daripada mereka yang kurang 

pandai bergaul dan lebih introvert. Orang yang kurang berani 

bicara pada umumnya juga kurang mengungkapkan diri 

daripada mereka yang merasa lebih nyaman dalam 

berkomunikasi. 

6) Topik 

Kecenderungan memilih topik pembicaraan, seseorang lebih 

cenderung membuka diri tentang topik pekerjaan atau hobi 

daripada tentang kehidupan seks atau situasi keuangan. 

Umumnya, makin pribadi dan makin negatif suatu topik, makin 

kecil kita mengungkapkannya. 

7) Jenis Kelamin 

Faktor terpenting yang mempengaruhi pengungkapan diri 

adalah jenis kelamin. 

(a) Wanita: wanita lebih terbuka daripada laki-laki, dan wanita 

akan lebih terbuka kepada orang yang disukainya 

(b) Laki-laki: laki-laki lebih terbuka pada orang yang 

dipercayai.14 

                                                             
14 Joseph A. Devito, “Komunikasi Antar Manusia: Edisi kelima” (Tangerang Selatan: karisma 

Publishing Group, 2011), hlm 62 
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e. Bahaya Self Disclosure 

Menurut Derlega, meskipun pengungkapan diri dapat 

memperkuat dan mengembangkan hubungan, namun ia juga 

mengandung resiko. Menungkapkan informasi personal akan 

membuat kita berada dalam kondisi rawan. Beberapa resiko yang 

dapat terjadi saat menungkapkan diri, antara lain: 

1) Pengabaian 

Kita mungkin berbagi sedikit informasi dengan orang lain 

saat mengawali suatu hubungan. Terkadang pengungkapan diri 

kita dibalas dengan pengungkapan diri orang lain dan 

hubungan pun berkembang. Tetapi, terkadang kita menyadari 

orang lain tidak peduli pada pengungkaan diri kita dan sama 

sekali tidak tertarik untuk mengenal kita. 

2) Hilangnya kontrol 

Ada kebenaran dalam pepatah lama: “pengetahuan adalah 

kekuasan”. Terkadang orang memanfaatkan informasi yang 

kita berikan kepada mereka untuk menyakiti atau untuk 

mengontrol perilaku kita. 

3) Pengkhianatan 

Ketika kita mengungkapkan informasi personal kepada 

seseorang kita sering berasumsi atau bahkan secara tegas 

meminta, agar informasi itu dirahasikan, sayangnya, terkadang 

orang itu berkhianat.15 

                                                             
15 Jalaludin Rakhmat, “Psikologi Komunikasi: edisi revisi” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 

hlm 334 
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4) Penolakan 

Bila seseorang melakukan pengungkapan diri, biasanya 

kepada seseorang yang dipercaya. Seseorang melakukan 

pengungkapan diri pada orang yang dianggap mendukung 

pengungkapan dirinya. Namun, akan terjadi suatu penolakan 

secara pribadi jika hal yang diungkapkan tidak disukai atau 

bertentangan oleh pendengar. 

5) Kesulitan intrapribadi 

Bila reaksi orang lain tidak seperti yang diharapkan, 

kesulitan intrapribadi dapat terjadi. Bila seseorang ditolak dan 

bukan didukung, bila orang-orang yang kita kenal menghindari 

kita, makan kita  berada dalam jalur kesulitan intrapribadi.16 

 

5. Media Sosial 

a. Definisi Media Sosial 

Teknologi pada dasarnya memiliki kontribusi dalam menciptakan 

keberagaman media. Dari sisi industri, biaya produksi media dan tentu 

saja alat produksi yang semakin murah serta canggih, memunculkan 

media secara massal.17 

Dari serangkaian teknologi baru yang memusingkan, internet 

muncul dipertengahan 1990an sebagai media massa baru yang amat 

                                                             
16 Joseph A. Devito, “Komunikasi Antar Manusia: Edisi kelima” (Tangerang Selatan: karisma 

Publishing Group, 2011), hlm 66 
17 Rulli Nasrullah, “Teori dan Riset Media Siber (cybermedia)”, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2014), hlm 1. 
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kuat. Kini setiap perusahaan media massa besar menempatkan 

produknya di internet.18 

Di zaman milenial ini, media terpenting dan yang memiliki 

jaringan paling luas adalah internet, yang memiliki fungsi sebagai 

media untuk komunikasi dan pertukaran informasi.19 

Perkembangan teknologi internet yang merupakan bentukan dari 

media baru (modern) ini digunakan sebagai media penghubung dalam 

berkomunikasi. Menurut Luders, istilah bentuk media merujuk pada 

aplikasi khusus dari teknologi internet, seperti berita daring, jejaring 

sosial dan lain-lain.20 

Manusia saat ini hidup dalam kondisi dimana segala sesuatunya 

bersifat teknologi. Berbicara mengenai teknologi pada media baru, 

maka muncul istilah media sosial sebagai salah satu alat komunikasi.  

Kebanyakan orang saat ini memilih untuk berkomunikasi secara virtual 

dibandingkan secara langsung. Hal tersebut berkaitan dengan social 

networking, yakni website dimana seseorang dapat berinteraksi dengan 

teman-teman online, via status update, chatting, games dan lain 

sebagainya.21 

Pengertian media sosial atau social media menurut tata bahasa, 

terdiri dari kata social dan media. Arti dari social sendiri adalah 

kemasyarakatan atau sebuah interkasi, sedangkan media adalah sebuah 

                                                             
18 John Vivian, “Teori Komunikasi Massa”, (Jakarta Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm 

263. 
19Deni Darmawan, “Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm 97. 
20 Denis McQualil, “Teori Komunikasi Massa: Edisi 6”, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hlm 

149. 
21 Andy Share, “Step by Step Internet Marketing”, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2010), 

hlm 122. 
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wadah. Sehingga pengertian dari social media adalah laman atau 

aplikasi yang memungkinkan penggunnyaa dapat membuat dan 

berbagi isi atau terlibat dalam jaringan sosial.22 

Istilah media sosial menurut Philip Kotler dan Kevin Keller  

adalah sarana bagi konsumen untuk berbagai informasi teks, gambar, 

video, dan audio dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan 

sebaliknya.23 McGraw Hill Dictionary juga mengungkapkan bahwa 

media sosial adalah sarana yang digunakan oleh orang-orang untuk 

berinteraksi satu sama lain dengan cara menciptakan, berbagi, serta 

bertukar informasi dan gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas 

virtual.24 

Media sosial didalam Wikipedia juga disebutkan sebagai sebuah 

media daring, dengan para penggunanya bisa dengan mudah 

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 

sosial, wiki, forum dan dunia virtual.25 

Melihat beberapa pengertian dari sosial media diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa sosial media adalah komunikasi virtual atau 

sarana yang digunakan oleh individu untuk berinteraksi, berbagai 

informasi dengan individu lainnya yang berada jauh dari kita serta 

                                                             
22 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/media%20sosial, akses tanggal 23 April 

2018 pukul 07.21 
23 Sumber: Artikelsiana, http://www.artikelsiana.com/2017/09/pengertian-media-sosial-

fungsi.html, akses tanggal 21 April 2018 pukul 11.17. 
24 Ambar, https://pakarkomunikasi.com/pengertian-media-sosial-menurut-para-ahli, akses tanggal 

21 April 2018 pukul 13.53. 
25 Sumber: Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial, akses tanggal 5 Maret 2018 

pukul 08.05 
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untuk mendapatkan feedback dari individu tersebut dengan 

mengandalkan konektivitas internet.  

 

b. Ciri-ciri Media Sosial 

1) Konten yang disampaikan dibagikan kepada banyak orang dan 

tidak terbatas pada satu orang tertentu. 

2) Isi pesan muncul tanpa melalui suatu geetkeeper dan tidak ada 

gerbang penghambat. 

3) Isi disampikan secara online dan langsung. 

4) Konten dapat diterima secara online dalam waktu lebih cepat dan 

bisa juga tertunda penerimaannya tergantung pada waktu interaksi 

yang ditentukan sendiri oleh pengguna. 

5) Media sosial dijadikan penggunannya sebagai creator dan aktor 

yang memungkinkan dirinya untuk beraktualisasi diri. 

6) Dalam konten media sosial terdapat sejumlah aspek fungsional 

seperti identitas, interaksi, sharing, eksistensi, status, relasi, dan 

kelompok.26 

 

c. Fungsi Media Sosial 

Menurut Jan H. Keiztmann fungsi media sosial itu ibarat “sarang 

lebah´yang membentuk kerangka jaringan yang terdiri blok-blok yang 

berhubungan antara satu dengan yang lain. Diantaranya fungsi media 

sosial itu sebagai berikut: 

                                                             
26 Sumber: Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial, akses tanggal 23 April 2018 

pukul 13.11 
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1) Identify berfungsi untuk merincikan bagaimana para pengguna 

media sosial mengungkapkan identitas dirinya kepada khalayak. 

2) Conversation berfungsi sebagai sarana berinteraksi antara 

pengguna satu dengan pengguna lainnya. 

3) Sharing berfungsi untuk membantu pengguna sosial media 

bertukar pesan dan solusi. 

4) Presence berfungsi untuk memberitahukan informasi para 

pengguna sosial media kepada pengguna lainnya. 

5) Relationship berfungsi untuk membangun dan menumbuh 

kembangkan hubungan antara pengguna satu dengan pengguna 

yang lain. 

6) Reputation berfungsi untuk menunjukkan status sosial yang 

dimiliki oleh para pengguna sosial media. 

7)  Groups berfungsi untuk pengguna membentuk sebuah komunitas. 

 

d. Macam-macam Media Sosial 

Menurut Kaplan dan Henlein, ada 6 jenis media sosial, diantaranya: 

1) Proyek kolaborasi 

Situs web mengizinkan usernya untuk dapat mengubah, 

menambah, ataupun menghapus konten-konten yang ada di situs 

web ini. Contohnya Wikipedia. 
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2) Blog dan microblog 

User lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu di blog ini 

seperti curhat ataupun mengkritik kebijakan pemerintah. 

Contohnya Twitter. 

3) Konten 

Para user dari pengguna situs web ini saling berbagi konten-

konten media, baik seperti video, ebook, gambar, dan lain-lain. 

Contohnya YouTube. 

4) Situs jejaring sosial 

Aplikasi yang mengizinkan user untuk dapat terhubung 

dengan cara membuat informasi pribadi sehingga dapat terhubung 

dengan orang lain. Informasi pribadi itu bisa seperti foto-foto. 

contoh Facebook. 

5) Virtual game world 

Dunia virtual, di mana mengreplikasikan lingkungan 3D, di 

mana user bisa muncul dalam bentuk avatar-avatar yang diinginkan 

serta berinteraksi dengan orang lain selayaknya di dunia nyata. 

Contohnya world of warcraft. 

6) Virtual social world 

Situs yang menstimulasikan kehidupan nyata melalui internet. 

Virtual social worlds adalah situs yang memungkinkan pengguna 

untuk berinteraksi dalam platform tiga dimensi dengan 

menggunakan avatar yang mirip dengan kehidupan nyata. Namun, 
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Virtual Social World lebih bebas, dan lebih ke arah kehidupan, 

contohnya Second life.27 

 

e. Penggunaan Media Sosial oleh Mahasiswa 

Menurut hasil survey, di Indonesia terdapat 10,3 juta mahasiswa 

yang menggunakan internet, dan sebanyak 129,2 juta orang yang 

mengakses media sosial.28 Melihat pernyataan tersebut, saat ini media 

sosial menjadi hal yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat, 

mulai dari dunia bisnis sampai pendidikan. Dalam dunia pendidikan, 

media sosial digunakan untuk media mencari dan bertukar informasi 

yang berhubungan dengan tugas-tugas akademik. Namun, selain untuk 

kepentingan akademik, penggunaan media sosial yang paling banyak 

dipilih oleh mahasiswa. 

Menurut Pate, Mahasiswa termasuk yang secara aktif 

menggunakan media sosial. (Susantoro, 1990) Dengan menggunakan 

media sosial, selain untuk mendapatkan dan berbagi informasi, 

berkomunikasi dan media hiburan, mahasiswa juga dapat eksis dan 

dapat menunjukkan indentitas dirinya.  

Media sosial memainkan peran yang utama dalam gaya hidup 

individu saat ini. Melalui media sosial proses interaksi tidak hanya 

terjadi secara personal ataupun banyak orang tetapi juga penyebaran 

informasi dari banyak orang dan untuk banyak orang. (Luhmann, 

2012) 

                                                             
27 Sumber: Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial, akses tanggal 15 Mei 2018 

pukul 13.31 
28 APJII, “Penetrasi dan Perilaku Pengguna Internet Indonesia” (Indonesia: APJII, 2016) 
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Kebanyakan orang secara sadar maupun tidak sadar sering kali 

mengekspersikan dirinya ke dalam media sosial, baik berupa kegiatan 

atau perasaannya saat itu. Dan tidak jarang pula orang mengungkapkan 

hal yang bersifat pribadi di media sosial tersebut tanpa adanya batasan, 

terlebih mahasiswa. Karena sifat labil dan tengah pada tahap mencari 

jati dirinya, seringkali mahasiswa mencurahkan isi hatinya melalui 

media sosial. Dengan mencurahkan perasaannya pada media sosial, 

emosi mereka dapat tersalurkan, selain itu sebagaian dari mereka 

beranggapan bahwa orang akan peduli terhadap dirinya. Inilah yang 

kemudian dimaksud dalam self disclosure atau pengungkapan diri 

melalui media sosial.  

Keterbukaan diri dapat terjadi sekalipun melalui internet. Terdapat 

kemungkinan bahwa individu dengan tingkat kereterbukaan yang 

tinggi adalah individu yang menikmati situs jejaring sosial, karena 

jejaring sosial dapat menyalurkan ekspresi dirinya. Roberts juga 

mengungkapkan bahwa disisi lain, juga terdapat kasus-kasus 

individual yang merasa bahwa pemakaian internet membantu mereka 

menghilangkan depresi.29 

 

6. Instagram Story 

Instagram story adalah sebuah fitur yang terdapat 

dalam aplikasi instagram berbagi foto dan video yang memungkinkan 

pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter digital, 

                                                             
29 Werner J. Severin & Tankard, dkk, “Teori Komunikasi: Edisi Kelima” (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2011), hlm. 464. 
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dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik 

Instagram sendiri, namun tidak akan muncul di halaman profile dan akan 

terhapus dalam waktu 24 jam. 

Dalam instagram story terdapat fungsi yang memungkinkan 

penggunanya berbagi lokasi, stiker serta video live. Dalam instagram story 

(Instastory) ini, pengguna instagram dapat melihat story siapapun tanpa 

harus mem-follow akun tersebut terlebih dahulu, terkecuali untuk 

pengguna akun private. 

Karena bersifat temporer, fitur instagram story ini tepat bagi 

seseorang yang ingin mengabadikan momen terbaiknya dalam satu hari 

dan menampilkan outfit of the day-nya tanpa harus mempostingnya. 

Menariknya, fitur instagram story dapat menampilkan informasi 

mengenai siapa saja orang yang telah melihat instagram story milikmu. 

 

B. Kajian Teori 

1. Teori Self Disclosure 

Self disclosure theory atau juga yang bisa disebut teori 

pengungkapan diri adalah proses sharing atau berbagi informasi 

dengan orang lain. Informasinya menyangkut pengalaman pribadi, 

perasaan, rencana masa depan, impian, dan lain-lain. Dalam 

melakukan proses self disclosure atau penyingkapan diri seseorang 

haruslah memahami waktu, tempat, dan tingkat keakraban. Kunci dari 

suksesnya self disclosure atau penyingkapan diri itu sendiri adalah 

kepercayaan. 
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Dalam pengungkapan diri, hal yang paling mendasar adalah 

kepercayaan. Biasanya seseorang akan mulai terbuka pada orang yang 

sudah lama dikenalnya. Selain itu menyangkut kepercayaan beberapa 

ahli psikologi percaya bahwa perasaan percaya terhadap orang lain 

yang mendasar pada seseorang ditentukan oleh pengalaman selama 

tahun-tahun pertama hidupnya. Bila seseorang telah mengungkapkan 

sesuatu tentang dirinya pada orang lain, ia cenderung memunculkan 

tingkat keterbukaan balasan pada orang yang kedua. 

Self disclosure atau pengungkapan diri merupakan sebuah proses 

membeberkan informasi tentang diri sendiri kepada orang lain. 

Pengungkapan diri merupakan suatu usaha untuk membiarkan 

keontentikan memasuki hubungan sosial kita, dan hal ini berkaitan 

dengan kesehatan mental dan pengembangan konsep diri. 

Salah satu model inovatif untuk memahami tingkat-tingkat 

pengungkapan diri dalam komunikasi adalah Jendela Johari (Johari 

Window). “Johari” berasal dari nama depan dua orang psikolog yang 

mengembangkan konsep ini, Joseph Luft dan Harry Ingham. Model ini 

menawarkan suatu cara melihat kesalingbergantungan hubungan 

interpersonal dengan hubungan antarpersonal. Model ini 

menggambarkan seseorang kedalam bentuk suatu jendela yang 

mempunyai empat kaca. Garis besar model teoritis dari Jendela Johari 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Filsuf Charles Handy menyebut konsep Johari sebagai Rumah 

dengan empat kamar. Kamar 1 adalah diri kita sendiri yang kita lihat 

dan yang lain lihat. Kamar 2 adalah aspek yang orang lain lihat tetapi 

kita tidak sadari. Kamar 4 adalah kamar yang paling misterius secara 

sadar atau tidak dari kita dilihat oleh orang lain ataupun kita sendiri. 

Kamar 3 adalah ruang pribadi kita, yang kita ketahui tetapi kita jaga 

dari orang lain.30 

a. Daerah terbuka (Open Self) 

Daerah terbuka atau open self biasanya berisikan semua 

informasi, perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi, gagasan 

dan sebagainya yang dikenali oleh diri sendiri dan orang lain. 

Informasi yang termasuk kedalam daerah terbuka, diantaranya 

nama, warna kulit, dan jenis kelamin, usia, agama dan keyakinan 

                                                             
30 Sumber: Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Jendela_Johari, akses tanggal 15 Mei 2018 

pukul 12.06 

Gambar 1.1 

Jendela Johari 
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politik. Daerah terbuka masing-masing orang akan berbeda-beda 

besarnya bergantung pada siapa individu tersebut berkomunikasi. 

Ada orang yang membuat kita merasa nyaman dan mendukung 

kita, sehingga kita akan membuka diri kita lebar-lebar terhadap 

mereka. Namun sebaliknya, kita akan menutup sebagian besar diri 

kita kepada orang yang tidak dekat dengan kita, terlbih orang 

asing. 

Besarnya daerah terbuka seseorng berbeda-beda dari satu 

orang ke orang yang lain, dan kebanyakan diantara kita akan 

membuka diri kepada orang-orang tertentu tentang hal-hal tertentu 

pada waktu tertentu. 

b. Daerah Buta (Blind Self) 

Darah buta atau blind self berisikan informasi tentang diri kita 

yang diketahui orang lain, tetapi kita sendiri tidak mengetahuinya. 

Sebagian orang mempunyai daerah buta yang luas dan tampaknya 

tidak menyadari berbagai kekeliruan yang dibuatnya. Orang lain 

kelihatannya sangat cemas jika memiliki sedikit saja daerah buta. 

Mereka berusaha melakukan terapi dan mengikuti semua kegiatan 

kelompok penyadaran diri. Sementara, orang yang lain mengira 

mereka mengetahui segala tentang dirinya, percaya bahwa mereka 

telah menghilangkan daerah buta ini sampai nol. 

c. Daerah Gelap (Unknown Self) 

Daerah gelap atau unknown self adalah bagian dari diri kita 

yang tidak diketahui baik oleh orang lain maupun diri kita sendiri. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

Ini adalah informasi yang tenggela di alam bawah sadar atau 

sesuatu yang luput dari perhatian. Eksplorasi daerah gelap melalui 

interaksi yang terbuka, jujur, empatik, dengan rasa saling percaya 

dengan orang lain merupakan cara yang efektif untuk mendapatkan 

gambaran diri. 

d. Daerah tertutup (Hidden Self) 

Daerah tertutup atau hidden self mengandung semua hal yang 

kita ketahui tentang diri sendiri dan tentang orang lain, tetapi kita 

hanya menyimpannya untuk diri kita sendiri. Ini adalah daerah  

dimana kita merahasiakan segala sesuatu tentang diri dan tentang 

orang lain.31 

 

                                                             
31 Joseph A. Devito, “Komunikasi Antar Manusia: Edisi kelima” (Tangerang Selatan: karisma 

Publishing Group, 2011), hlm 57. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deskripsi Subjek Penelitian 

1. Profil Mahasiswa Ilmu Komunikasi Pengguna Instagram 

Semakin berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi 

yang ada saat ini, semakin pula memberikan kemudahan bagi 

seseorang untuk mendapatkan dan berbagi informasi. Tak ayal, banyak 

individu yang dengan mudahnya mengakses apa yang dibutuhkannya. 

Selain itu, pada era post-modern ini teknologi informasi dan 

komunikasi kian pesat berkembang sehingga melahirkan berbagai 

macam aplikasi instant messaging dan model web atau yang biasa juga 

disebut media sosial, dimana media sosial ini berguna sebagai sarana 

komunikasi antar pengguna internet yang memungkinkan pula 

seseorang untuk mengekspresikan diri.  

Kehadiran media sosial di kalangan anak muda saat ini 

menjadikan ruang privat seorang individu berubah menjadi ruang 

publik. Tanpa disadari atau disadari telah terjadi pergeseran budaya di 

kalangan anak muda, yang mengakibatkan perubahan pada cara 

berinteraksi antar individu. Yang terjadi saat ini adalah para anak muda 

tak segan dan tak memiliki batasan untuk membagikan segala hal 

tentang dirinya kepada publik. 

Salah satu media sosial yang saat ini digemari oleh para anak 

muda adalah instagram. Instagram merupakan sebuah aplikasi yang 
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memungkinkan penggunanya berbagi foto dan video. Instagram dapat 

dikatakan sebagai tempat untuk mengekspresikan diri yang tergambar 

melalui postingan-postingan berupa status, foto dan video para 

penggunanya. Namun tidak saja untuk tempat berekspresi instagram 

juga merupakan sarana memperluas jaringan komunikasi serta media 

promosi. 

Kebiasaan bermain instagram saat ini telah menjadi rutinitas dari 

kebanyakan anak muda, termasuk juga Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Kebanyakan dari mereka memanfaatkan 

instagram sebagai media hiburan dan stalking. Dengan adanya fitur 

explore di instagram, mereka dapat melihat postingan-postingan yang 

dikirmkan oleh semua orang termasuk yang tidak ada dalam daftar 

pertemanan mereka. Dengan melihat isi explore mungkin saja mereka 

dapat menemukan teman lama mereka atau menemukan seseorang 

yang menurut mereka menarik sehingga mereka mencari tahu tentang 

dirinya atau biasa disebut stalking. Selain itu banyaknya akun meme di 

instagram, membuat para mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan 

Ampel menjadi terhibur dengan joke-joke yang dibuat. 

Selain fitur explore, instagram juga telah menyediakan fitur story 

yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi foto dan video 

tentang diri si pengguna, namun fitur ini hanya bertahan dalam waktu 

24 jam saja. Dari story tersebut kita dapat berbagi segala kegiatan atau 

curahan hati kita. Tanpa disadari, dengan story yang kita bagikan 

sesesorang dapat melakukan pengungkapan diri atau self disclosure. 
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Beragam hal yang dibagikan oleh para Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Ampel ini ke dalam instagram story milik 

mereka, seperti momen-momen berkesan, kebersamaan, capture chat, 

capture games, quotes motivasi, rekaman lagu, hingga cerita galau. 

Dengan membagikan kisah mereka kedalam instagram story tentunya 

mereka memiliki tujuan tertentu. Yang lebih kentara adalah untuk 

menunjukkan seperti apa dirinya kepada publik.  

Tidak sedikit para Mahasiswa yang membagikan keluh kesahnya 

dalam instagram story. Mereka bercerita mengenai masalah yang 

bersifat pribadi ke dalam instagram, seperti misalnya perihal asmara. 

Mereka tak segan mencurahkan isi hatinya kedalam story yang 

termasuk ruang publik. Namun hal tersebut dirasa dilakukan karena 

mereka membutuhkan tempat bagi dirinya untuk bisa didengar, 

dimengerti, dipahami, dan direspon oleh orang lain mengenai sesuatu 

yang terjadi pada dirinya. 

Terkadang mahasiswa suka melebih-lebihkan dalam membuat 

postingan di dalam story instagram mereka. Mereka terlalu 

menampilkan dirinya guna keeksistensiannya dalam sosial media, 

mereka ingin menunjukkan bahwa dirinya adalah orang yang luar 

biasa. Namun, disadari atau tidak, orang yang terkesan tertutup 

terkdangan lebih membuka dirinya dalam sosial media dibandingkan 

orang yang terbuka. Sehingga kita tidak dapat menarik kesimpulan 

begitu saja hanya dengan melihat posting-an dalam story mereka. 
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Secara garis besar apa yang mereka tampilkan mengenai dirinya tidak 

sesuai dengan kehidupan nyatanya. 

Tidak semua Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel 

pengguna instagram tergolong orang yang terbuka atau extrovert. 

Dalam penggunaan instagram, mahasiswa yang tergolong extrovert 

dominan lebih bijak dalam menggunakannya. Dan jika ia ingin 

membagikan kisahnya dalam story ia akan memilah manakah yang 

patut untuk di publish dan mana yang tidak. Mereka akan berfikir 

terlebih dahulu bagaimana dampak yang didapatkan jika mereka 

terlalu membuka diri dalam sosial media. Sedangkan, untuk pribadi 

yang tertutup, tidak jarang juga mereka lebih membuka dirinya dalam 

sosial media. Mereka banyak bercerita dan berbagi kisahnya melalui 

instagram story karena dirasa  itulah tempat yang nyaman untuk dapat 

mengekspresikan diri dan berbagi kisahnya. 

Selain sebagai media hiburan dan stalking, beberapa mahasiswa 

Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel juga memanfaatkan instagram 

sebagai tempat untuk berjualan. Mereka mempromosikan produk 

mereka lewat feed instagram dan instagram story. Dengan adanya 

instagram, memudahkan mahasiswa dalam menjual produknya, hanya 

dengan meng-upload produknya dalam instagram, para mahasiswa 

sudah bisa mendapatkan penghasilan tanpa menggangu kegiatan 

perkuliahan. 
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2. Profil Informan 

Subyek penelitian adalah orang atau pihak-pihak yang dijadikan 

sampel dalam sebuah penelitian. Subyek dari penelitian ini adalah 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dari 

prodi Ilmu Komunikasi. Peneliti mengambil informan sebanyak 8 

mahasiswa, masing-masing dua mahasiswa dari setiap semester, yaitu 

dua mahasiswa dari semester 2, dua mahasiswa dari semester 4,  dua 

mahasiswa dari semester 6, dan dua mahasiswa dari semester 8 

Dalam melakukan wawancara maka diperlukan informan yang 

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait dengan penelitian, 

maka peneliti memilih informan dengan kriteria dan berbagai 

pertimbangan, diantaranya: 

a. Latar Belakang Informan yang Variatif 

Peneliti memilih informan yang memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda. Latar belakang adalah faktor mengapa dan apa yang 

menyebabkan informan melakukan keterbukaan melalui sosial 

media, diantaranya adalah pola pikir dan tingkat ekonomi. Pola 

pikir yang dimiliki seseorang adalah penentu seseorang dalam 

bertindak dan mengambil sebuah keputusan. Sedangkan, tingkat 

ekonomi yang dimiliki oleh informan juga mempengaruhi 

keterbukaan yang dilakukannya. 

b. Karakteristik Informan yang Variatif 

Setelah dilakukan pengamatan dan wawancara dengan para 

informan diketahui bahwa keseluruhan dari responden memiliki 
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karakteristik yang berbeda, diantaranya ada yang bersifat tertutup 

dan ada pula yang terbuka, ada pula yang bersifat individualis dan 

krtitis juga ada yang acuh, ada pula informan yang nampaknya 

begitu aktif dan hidup dalam dunia maya, namun di dalam 

kehidupannya sehari-hari ia merupakan sosok orang yang tertutup. 

 

 

c. Tingkat Frekuensi dan bentuk postingan dalam instagram story 

Selain latar belakang dan karakeristiknya, peneliti juga 

memilih informan berdasarkan seringnya informan mem-posting 

instagram story dan jenis posting-an yang responden bagikan 

dalam instagram story mereka. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

berasumsi bahwa informan yang aktif membagikan segala hal 

mengenai diri mereka dan informasi-informasi menarik dalam 

instagram story, akan menjawab rumusan masalah dari penelitian 

ini.  

Dalam memperoleh data penelitian yang mencerminkan 

keadaan subyek penelitian dan dapat menggambarkan apa yang 

menjadi tujuan serta permasalah penelitian, maka peneliti memilih 

informan dalam penelitian ini dengan cara mengamati terlebih 

dahulu mana-mana saja mahasiswa yang dapat peneliti pilih untuk 

menjadi informan. Dikarenakan topik yang dipilih dalam penelitian 

ini adalah keterbukaan diri, tentu semua mahasiswa pengguna 

instagram dapat peneliti pilih untuk diwawancara, karena ini 
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merupakan persoalan yang umum. Namun dengan adanya kriteria 

yang ditetapkan peneliti, maka tidak semua mahasiswa pengguna 

instagram dapat menjadi informan.  

 

a. Profil Informan 

Berikut data atau profil mahasiswa yang telah dipilih menjadi 

informan dalam penelitian ini: 

1) Nama : Nabila Nurifanda Putri 

Semester : 2 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 18 tahun 

Akun Instagram : @nabilanrp 

Seorang gadis yang memiliki nama panggilan Nabila ini 

merupakan mahasiswa semester 2 dari ilmu komunikasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Setiap momen yang menurutnya 

menarik akan ia posting dalam instagram story miliknya. Selain 

itu tak jarang pula, Nabila membuat story untuk 

menghilangkan rasa bosannya, menurutnya dengan membuat 

story dapat menghilangkan rasa bosannya. 

 

2) Nama : Puspita Ayu Shavira 

Semester : 2 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 19 tahun 
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Akun Instagram : @puspita3699 

Gadis asal Surabaya yang satu ini merupakan mahasiswa 

dari Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel yang termasuk 

kedalam mahasiswa yang gemar membagikan story di 

Instagram. Namun menurutnya, ia lebih tertarik untuk 

memposting sesuatu yang menurutnya bermanfaat. Dan karena 

Puspita adalah mahasiswa yang gemar kuliner, ia lebih sering 

membuat story dengan mengabadikan foto makanan dan me-

review makanan yang sedang ia cicipi. 

 

3) Nama : Dian Maulana Chandra 

Semester : 4 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 20 

Akun Instagram : @dianmc_ 

Gadis kelahiran 1998 ini merupakan mahasiswa semester 4 

dari prodi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Silviah beranggapan jika instagram story merupakan fitur yang 

bisa mempublikasikan karya atau kreasi-kreasinya. Ia kerap 

kali memposting foto dan video hasil karyanya. Dengan adanya 

instagram story ini, Dian dapat mempromosikan hasil 

karyanya. Namun, Dian mengungkapkan, tidak hanya untuk 

media promosi, instagram story dipilih dian juga untuk 
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memamerkan hasil karyanya, ia ingin menunjukkan kepada 

khalayak bahwa ia memiliki bakat yang luar biasa. 

 

4) Nama : Adelia Masrifah Cahyani 

Semester : 4 

Jenis Kelamin : Perempuan  

Usia : 21 

Akun Instagram : @adeliamasrifah 

Gadis asal Surabaya ini merupakan mahasiswa semester 4 

dari prodi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel. Adelia 

menggunakan instagram story hampir setiap hari. Tak jarang 

Adelia menampilakn foto selfi dalam instagram story miliknya. 

Adelia termasuk orang yang secara terang-terangan dalam 

membagikan masalahnya ke dalam instagram story, ia tak 

segan mengumbar masalahnya dalam instagram story. 

 

5) Nama : Cholimatu Laily 

Semester : 6 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 21 

Akun Instagram : @abcl_ 

Cholimatu Laily atau yang biasa dipanggil Leli ini 

merupakan salah satu mahasiswa semester 6 dari prodi ilmu 

komunikasi di UIN Sunan Ampel Surabaya. Leli merupakan 
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mahasiswa yang termasuk aktif dalam instagram. Ia kerap kali 

membuat instagram story, hampir setiap hari ia membuat 

instagram story, mulai dari membagikan informasi-informasi 

menarik hingga momen-momen liburan.  Namun, semenjak 

munculnya status di whatsapp ia lebih sering membuat status di 

whatsapp dibandingkan membuat instagram story. Terlebih jika 

itu bersifat pribadi, seperti curhatan misalnya. Ia mencurhkan 

isi hatinya dalam status whatsapp karena dirasa whatsapp lebih 

bersifat pribadi karena hanya teman terdekatlah yang 

mengetahui. 

 

6) Nama : Cindy Andita Kirana 

Semester : 6 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 21 

Akun Instagram : @cindyanditak 

Gadis berusia 21 tahun ini merupakan mahasiswa semester 

6 dari prodi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Menurutnya, instagram story merupakan tempat berbagi 

informasi, hiburan dan bahkan sebagai tempat keluh kesah, 

dengan membagikan curhan hatinya di dalam sosial media, 

cindy dapat menghilangkan rasa kesalnya. Dan terkadang ia 

tidak perduli dengan teman-temannya yang ikut merasa kesal 

karena cindy kerap kali mem-posting hal-hal galau.  
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7) Nama : Lita Desy Arifanti 

Semester : 8 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 22 

Akun Instagram : @its.litaa 

Gadis asal Surbaya yang biasa dipanggil Lita ini 

merupakan mahasisawa UIN Sunan Ampel dari prodi Ilmu 

Komunikasi. Setiap hari ada saja hal yang Lita posting dalam 

instagram story miliknya, baik momen-momen special, hingga 

curahan hatinya. Lita juga menuturkan bahwa segala hal yang 

menurutnya menarik akan ia bagikan ke dalam instagram story, 

hal tersebut dilakukan juga karena untuk mempertahankan 

eksistensinya. Seperti halnya Cindy, menurut Lita instagram 

story merupakan tempat yang dapat menyalurkan keluh 

kesahnya. Ia tak segan, membagikan curahan hatinya dalam 

instagram story, karena dengan membagikannya dapat 

mengurangi rasa kesalnya. 

 

8) Nama : Mia Islamiyah 

Semester : 8 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 22 

Akun Instagram : @mia_islamiyah5 
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Seorang gadis asal Lamongan ini merupakan mahasiswa 

semester 8 dari prodi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Mia termasuk orang yang pendiam dan sedikit 

tertutup. Namun tak jarang juga Mia membagikan foto, 

mengabadikan momen hingga curahan hatinya. Ia mengaku 

nyaman dengan pengungkapan diri yang dilakukannya melalui 

di instagram story. Ia menuturkan bahwa dirinya lebih senang 

berbagi lewat instagram story, karena ia tidak memiliki teman 

dekat yang dapat mengajaknya untuk berbagi keluh kesah..  

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian berikut merupakan hasil dari proses 

pengumpulan data di lapangan yang kemudian disajikan dalam bentuk 

tulisan deskripsi atau penjelasan secara detail dan mendalam. Dalam 

deskripsi ini peneliti akan memaparkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan informan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari 

sanalah nantinya akan ditarik garis menuju fokus penelitiannya, yaitu self 

disclosure mahasiswa. 

Peneliti melakukan penelitian dengan mengamati postingan-postingan 

yang dipublikasi oleh informan. Oleh karena itulah peneliti mengetahui 

bagaimana keterbukaan yang dilakukan oleh para informan di dalam 

instagram story tersebut. Dan dari hasil pencarian data dengan informan, 

maka data yang didapatkan adalah sebagai berikut: 
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1. Gambaran Self Disclosure Mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSA 

melalui Instagram Story 

Secara bahasa, self berarti diri sendiri, sedangkan disclosure 

memiliki arti penyingkapan, pembukaan dan pemberitahuan rahasia.  

Dan secara garis besar self disclosure diartikan sebagai proses 

membagi informasi kepada orang lain mengenai diri yang sebelumnya 

hanya diketahui oleh diri sendiri.  

Self disclosure atau keterbukaan diri ini tidak hanya terjadi di 

dalam kehidupan nyata, tetapi juga terjadi di dalam dunia maya atau 

sosial media, salah satunya yakni instagram. Kebanyakan dari 

mahasiswa menjadikan instagram sebagai sebuah wadah untuk 

mengekspresikan diri yang tergambar melalui postingan-postingan 

berupa status, foto dan video. Hal tersebut dilakukan karena 

mahasiswa tersebut membutuhkan tempat bagi dirinya untuk dapat 

didengar, dimengerti, dipahami, dan direspon oleh orang lain mengenai 

sesuatu yang terjadi pada dirinya. Jika menurut devito keterbukaan 

dapat dilakukan pada orang yang sudah dipercaya, namun pada 

kenyataanya saat ini mahasiswa lebih senang membagikan kisahnya 

dalam sosial media. Seperti halnya Adelia, ia menjadikan instagram 

story sebagai tempat pelampiasan akan amarahnya. 

“Kayak biasanya kalo aku lagi tengkar sama siapa gitu terus entar 

aku bikin insta story gitu. Dan kadang anaknya langsung kerasa 
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soalnya emang temen deket sih hehe terus bales-balesan di insta story 

kalo nggak gitu anaknya langsung nge dm, gitu sih biasanya.”1 

 

 

 

Lain halnya dengan Cindy, dirinya lebih senang mengutarakan isi 

hatinya di dalam instagram story dengan cara yang berbeda. Melalui 

quotes dan lagulah ia mencurahkan perasaannya dalam instagram 

story.  

“Biasanya kalo aku galau gitu aku suka bikin story sih mbak, 

soalnya dengan aku bikin story itu, galaunya jadi ilang gitu, tapi 

pernah juga galaunya nggak ilang-ilang. Tapi aku curhatnya bukan yg 

ngutarain pake kata-kata langsung gitu, biasanya yang aku posting 

kayak quotes-quotes yang nggambarin aku saat itu. Terus lagu-lagu 

mellow, lagu galau yang nggambarin suasana hatiku saat itu juga.”2 

                                                             
1 Sumber: Hasil wawancara dengan Adelia Masrifah Cahyani, pada tanggal 26 Mei 2018 
2 Sumber: Hasil wawancara dengan Cindy Andita Kirana, pada tanggal 24 Mei 2018.  

Gambar 1.2 

Screenshoot story Adelia 
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Seseorang pasti memiliki perasaan yang selalu ingin diungkapkan 

dan ia juga pasti memiliki cara tersendiri untuk mengungkapkan 

perasaan tersebut. Seperti Lita contohnya, ia lebih memilih 

mengungkapkan isi hatinya ke dalam instagram story. Sesungguhnya 

mahasiswa yang mem-posting atau membuat story di instagram 

mengenai dirinya diantaranya dengan tujuan untuk berbagi informasi, 

media hiburan, dan media curhat. 

“Aku itu anaknya updaters, bisa dibilang gitu sih hehe. Opo-opo 

mesti tak story, yo kan? Aku bikin story itu karena menurutku kegiatan 

ku asik aja buat di story. Kalo aku bikin story liburan ngono kan, bisa 

bikin yang lain ikut merasakan liburan juga gitu, apa malah ngiler 

pengen liburan juga? Haha. Sekalian aku nginfo sih liburan disini itu 

gimana, rekom nggak, gitu sih. Termasuk kalo lagi galau, aku kalo 

galau terus nyetory gitu rasanya jadi plong gitu loh, apalagi kalo ada 

yang nanggepi kasih saran, terus-terus kan jadi curhat-curhat gitu, jadi 

aku bersyukur masih ada yang perhatian dan ngasih aku jalan keluar, 

gitu sih.”3 

                                                             
3 Sumber: Hasil wawancara dengan Lita Desy Arifanti, pada tanggal 5 Juni 2018. 

Gambar 1.3 

Screenshoot story Cindy 
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Berdasarkan pernyataan diatas, seseorang dapat melakukan 

pengungkapan diri dan mendapatkan umpan balik dari temannya 

mengenai dirinya melalui instagram story. Dengan cara 

mengungkapkan isi hatinya dalam instagram story, seseorang dapat 

memberikan tanggapan dan solusi mengenai apa yang sedang terjadi 

dengannya sehingga dapat memberikan ketenangan bagi individu 

tersebut. Umpan balik juga dibutuhkan dalam pengungkapan diri 

sebagai bentuk diterimanya sebuah hubungan. Dengan umpan balik 

pula yang dapat membantunya membentuk perilaku dan pada akhirnya 

mempengaruhi kepribadiannya. 

Terkadang seseorang yang membuat status atau story tidak sadar 

jika dirinya sedang melakukan pengungkapan diri, bahkan 

pengungkapan diri yang bersifat pribadi sekalipun. Mereka pun berani 

Gambar 1.4 

Screenshoot story Lita 
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membagikan suatu hal yang bersifat pribadi ke dalam instagram story 

yang dapat dilihat oleh siapa saja. Dengan membagikannya ke dalam 

instagram story dapat menyalurkan emosinya mereka serta dapat 

menghilangkan rasa kesal yang terpendam.  

Self Disclosure juga erat kaitannya dengan sikap introvert dan 

extrovert seseorang. Yang kemudian dalam melakukan self disclosure 

diperlukan beberapa pertimbangan yang menyebabkan individu 

tersebut memilih untuk bersikap terbuka atau malah menutup diri. 

Biasanya dalam melakukan self disclosure seseorang akan terbuka 

kepada orang lain bahkan sosial media dengan mempertimbangan 

reward apa yang akan diterimanya, karena keterbukaan tidak hanya 

dilakukan seseorang kepada orang yang dekat dengannya saja, namun 

juga kepada orang yang bisa mengerti, mendukung dan memberi 

tanggapan mengenai ha yang diungkapkannya. Atau seseorang juga 

akan tertutup sekalipun kepada orang yang dekat dengannya karena 

dirasa hal tersebut terlalu privasi untuk diungkapkan. Dan umumnya, 

orang yang memiliki kepribadian extrovert atau orang yang terbuka 

akan lebih banyak melakukan pengungkapan diri dibandungkan 

dengan orang yang introvert atau tertutup.  

Namun dalam kasus yang diteliti ini, tidak semua orang yang 

terbuka di dalam kehidupan nyata, juga terbuka dalam dunia maya, 

begitu sebaliknya jika seseorang itu termasuk orang yang memiliki 
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sifat tertutup dalam kehidupan nyata, bisa saja ia menjadi orang yang 

sangat-sangat terbuka dalam dunia maya.  

Sehingga ada kalanya kita tidak dapat menilai seseorang hanya 

dengan postingan yang ia buat. Karena kita tidak dapat menilai 

seseorang dari satu sisi saja, terlebih dalam sosial media yang notabene 

adalah ruang publik yang dapat diketahui oleh siapa saja dan dengan 

adanya hal tersebut dapat membuat seseorang untuk memiliki 

kesempatan hingga berlomba-lomba menunjukkan dirinya. Namun, 

sebenarnya dalam kehidupan nyata sifat yang dimiliki orang seseorang 

tidak tampak seperti yang ia tampilkan dalam sosial media 

”Nggak bisa sih mbak emang sebenernya kita nilai orang dari 

sosial medianya aja, emang kita taulah sosmed itu tempatnya pamer, 

tapi somehow ada orang yang emang karena ada sosmed jadi melebih-

lebihkan semuanya. Curhat di sosmed, hal ter gak penting pun, missal 

nge-capture chat orang terus dimasukin story, atau ngestory mobil 

legendnya, buat apa orang-orang seperti itu masukin semua di story. 

Emang pada akhirnya kita bijak bersosial media sih mbak.”4 

 

Sama halnya seperti yang diungkapkan oleh Puspita, Cindy 

mengatakan bahwa postingan tidak menutup kemungkinan hanya 

untuk menunjukkan dirinya kepada publik. 

“Tapi sih mbak, kita nggak bisa nilai orang dari hasil postingan 

yang dia dibuat, karena nggak semua orang yang extrovert itu bisa 

terbuka di sosmed. Dan aku juga ada temen yang kalo dikesehariannya 

dia gini ini termasuk orang yang tertutup, orangnya diem dan sedikit 

nggak jelas gitu, tapi kalo di sosmed dia itu eksis abis, ngga jarang 

juga di curhat-curhat gitu di sosmed.”5 

 

                                                             
4 Sumber: Hasil wawancara dengan Puspita Ayu Shavira, pada tanggal 30 Mei 2018. 
5 Sumber: Hasil wawancara dengan Cindy Anindita Putri, pada tanggal 24 Mei 2018. 
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Seperti salah seorang informan yang termasuk kedalam orang 

yang sedikit tertutup dan cenderung pendiam. Tak jarang ia 

mencurahkan isi hatinya melalui instagram story. Saat ditanya 

mengapa ia cenderung memilih melakukan pembukaan atau 

pengungkapan diri di instagram story, ia menjawab: 

“Soalnya aku nggak ada temen deket yang bisa aku ajak sharing, 

tapi kalo aku curhat di ig (instagram) gitu, kadang banyak yang 

nanggepin meski kita nggak kenal hehe, kadang yang nanggepin juga 

senasib jadi kita bisa saling share, seengaknya ada temen yang bisa 

diajak curhat-curhat.”6 

 

 
 

 

Berbeda anggapan dengan Puspita dan Cindy, Adelia 

mengutarakan bahwa kita dapat melihat menilai seseorang hanya 

dengan melihat story yang dibuatnya. 

                                                             
6 Sumber: Hasil wawancara dengan Mia Islamiyah, pada tanggal 5 Juni 2018. 

Gambar 1.5 

Screenshoot story Mia 
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“Mungkin bisa ya beberapa, soalnya kan kadang nggak semua 

orang upload insta story mungkin kayak yang sering upload setiap saat 

itu bisa dilihat, orangnya kayak gimana. Mungkin kalo dia suka bikin 

kata-kata yang kayak agama-agama gitu, oh berarti anaknya alim. 

Terus kalo misalnya sering curhat-curhat, sering bikin quotes galau-

galau gitu berarti suka galau, gitu aja sih.”7 

 

Sifat dan kepribadian individu itu tercipta berbeda-beda, ada yang 

dengan mudah membagi perasaan dan pemikirannya dalam ruang 

terbuka, namun ada pula orang tidak suka membagikan apa yang dia 

rasakan kepada banyak orang. Sebagian dari mahasiswa yang telah 

dipilih oleh peneliti menjadi informan dalam penelitian ini ada yang 

terlihat lebih selektif dalam melakukan pengungkapan dirinya. Ia akan 

memilah mana yang pantas dan tidak atau mana yang akan 

menguntungkan bagi dirinya dan mana yang akan merugikan dirinya. 

“Yang biasanya aku posting di story yang menurutku manfaat aja 

sih. Yang kira-kira temen-temen di instagram aku juga bisa dapet 

sesuatu dari story-ku, nggak sekedar insta story yang ngakak-ngakak 

ngga jelas terus dibikin story, karena emang aku anaknya lumayan 

concern sama sosmed dan sekarang agak prihatin apa-apa di story gitu 

kan mbak. Jadi emang aku bikin story yang bener-bener menurut aku 

ada manfaatnya aja.”8 

 

                                                             
7 Sumber: Hasil Wawancara dengan Adelia Masrifah Cahyani, pada tanggal 25 Mei 2018. 
8 Sumber: Hasil wawancara dengan Puspita Ayu Shavira, pada tanggal  30 Mei 2018. 
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Dalam mengungkapkan diri pada dasarnya sesorang akan 

senantiasa menyaring dan memilah informasi yang ingin dibagikannya 

telebih dahulu, karena tidak selamanya semua informasi mengenai diri 

dapat diungkapkan secara gamblang. 

Tidak melulu pengungkapan diri berisikan tentang curahan hati. 

Dengan seseorang membagikan kegiatan yang sedang mereka jalani, 

dapat menjadi pengungkapan diri pula. Ia membagikan kegiatan yang 

sedang ia jalani agar semua orang tahu apa yang sedang ia lakukan.  

“Kadang informasi, kadang hal-hal yang lucu gitu sih tapi yang 

lebih sering posting momen-momen spesial, bahagia gitu sih mbak, 

kayak misalnya aku lagi liburan bareng keluarga atau lagi quality time 

bareng keluarga, nah yang kayak-kayak gitu. Aku pengen berbagai 

kebahagian aja, ngasih tau juga kalo aku lagi seneng-seneng, bahagia 

gitu bisa kumpul bareng keluarga.”9 

                                                             
9 Sumber: Hasil wawancara dengan Cholimatu Laily, pada tanggal 24 Mei 2018. 

Gambar 1.6 

Screenshoot story Puspita 
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Menunjukkan sebuah karya dan kreatifitas yang dimiliki oleh 

sesorang juga merupakan keterbukaan diri. Seseorang ingin 

menunjukkan bahwa dirinya memiliki bakat yang belum tentu dimiliki 

oleh banyak orang. Seperti halnya Dian, dirinya melakukan 

keterbukaan lebih kepada menunjukkan hasil karyanya. 

“Kalo nggak kebiasaan aktivitas setiap hari ya karya. Karyanya 

kayak misalnya fotografi atau emang lagi tugas-tugas video.”10 

 

                                                             
10  Sumber: Hasil wawancara dengan Dian Maulana Chandra, pada tanggal 25 Mei 2018. 

Gambar 1.7 

Screenshoot story Leli 

Gambar 1.8 

Screenshoot story Dian 
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Dari keseluruhan self disclosure atau keterbukaan yang dilakukan 

oleh Mahasiswa Ilmu Komuninikasi UIN Sunan Ampel terdapat latar 

belakang yang mendasari individu tersebut melakukan keterbukaan 

dalam instagram story. Terdapat beberapa faktor dari latar belakang 

para mahasiswa dalam melakukan keterbukaan, diantaranya tingkat 

ekonomi dan pola pikir. Latar belakang ini, peneliti dapatkan saat 

mengamati story seperti apa yang dibuat oleh para informan. 

 Bagi mahasiswa yang tergolong kedalam individu dengan tingkat 

ekonomi menengah keatas akan memposting hal-hal yang 

menunjukkan bahwa individu memiliki gaya hidup yang glamor. 

Seperti salah seorang informan, yaitu Puspita. Puspita merupakan 

individu yang tergolong individu kelas menengah atas. Dirinya sering 

memposting gaya hidupnya, seperti contohnya. Ia memposting 

makanan yang termasuk jenis makanan mewah, dan tempat-tempat 

yang ia kunjungi merupakan tempat-tempat yang biasa dikunjungi oleh 

masyarakat kelas menengah atas. 

“Tapi pamerku ya sekedar foto makanan gitu sih.”11 

Selain tingkat ekonominya, pola pikir juga dapat menjadikan latar 

belakang mahasiswa dalam melakukan keterbukaan diri. Mahasiswa 

semester dua, semester empat, semester enam dan semester delapan 

memiliki tingkat pola pikir yang berbeda. Semakin tinggi tingkat 

pendidikannya, semakin tinggi pula pola pikir yang dimilikinya. Dapat 

                                                             
11 Sumber: Hasil wawancara dengan Puspita Ayu Shavira, pada tanggal 30 Mei 2018.  
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dilihat dari posting-an yang ditunjukkan oleh Adelia. Adelia 

merupakan mahasiswa semester 4 yang memiliki pola pikir cenderung 

kekanak-kanakan.  

“Kayak biasanya kalo aku lagi tengkar sama siapa gitu terus ntar 

aku bikin insta story gitu. Dan kadang anaknya langsung kerasa 

soalnya emang temen deket sih hehe terus bales-balesan di insta story 

kalo nggak gitu anaknya langsung nge dm, gitu sih biasanya”12 

 

Pola pkir ini juga berkaitan erat dengan karakteristiknya. 

Karakteristik ini terbagi menjadi dua, yaitu introvert dan extrovert. 

Individu yang extrovert terkesan lebih tertutup dalam membuat 

postingan di instagram story, ia lebih banyak menyaring dan memilah 

mana yang pantas dan tidak serta penting atau tidak untuk ditunjukkan 

kepada khalayak. Hal tersebut didasarkan pada kepribadiannya yang 

sudah terbuka kepada orang lain dalam kehidupan nyata, sehingga ia 

tidak perlu melakukan banyak keterbukaan dalam sosial media. Seperti 

yang diungkapkan oleh Puspita, dalam kehidupan nyata Puspita adalah 

seseorang yang extrovert, pintar bergaul dan ramah. Namun, Puspita 

jarang membuat postingan yang untuk menunjukkan bagaimana 

dirinya dan masalah yang sedang ia hadapi.  

“Karena terlalu membuka di sosial media itu nggak terlalu penting 

sih mbak, ngapain kita curhat-curhat di story gitu kan ya kalo kita bisa 

langsung curhat sama orang secara face to face. Kalo kita curhat di 

sosmed gitu, iya kalo ada yang nanggepin lah kalo malah bikin orang 

risih gimana, ya kan?”13 

 

                                                             
12 Sumber: Hasil wawancara dengan Adelia Masrifah Cahyani, pada tanggal 25 Mei 2018. 
13 Sumber: Hasil wawancara dengan Puspita Ayu Shavira, pada tanggal 30 Mei 2018. 
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2. Tujuan Self Disclosure Mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSA 

melalui Instagram Story 

Melakukan pengungkapan diri tidak begitu saja dapat dibagikan 

dengan mudah, terlebih jika itu bersifat pribadi. Maka, tentunya 

pengungkapan diri tentu disertai dengan alasan pendukung atau tujuan 

mengapa seseorang melakukan hal tersebut. Segala sesuatu yang 

ditulis dan dibagikan pada sosial media merupakan suatu bentuk 

kesengajaan untuk maksud dan tujuan yang telah dipikirkan terlebih 

dulu oleh penggunannya.  

Tujuan yang paling sering diutarakan oleh para informan adalah 

untuk melepaskan emosi. Dengan melakukan keterbukaan, informan 

dapat melepaskan sesuatu yang mengganjal pada dirinya, sehingga 

dapat memberikan ketenangan pada dirinya.  

“Kalo galau di story. Pernah, kadang aku cerita masalahku tapi 

juga kadang yang aku post cuma lagu-lagu aja, lagu yang mewakili 

suasana hatiku. Aku kalo lagi bete atau mood-ku lagi ancur gitu, 

biasanya aku dengerin lagu terus kalo lagunya lagi pas sama aku, aku 

bikin story hehe ya gitulah. Dan kadang itu bisa balikin mood ku.”14 

 

Sama halnya seperti Lita, dirinya melakukan keterbukaan diri 

melalui instagram story untuk menyalurkan perasaanya dan dapat 

menjadikan dirinya lebih tenang. 

“Termasuk kalo lagi galau, aku kalo galau terus nyetory gitu 

rasanya jadi plong gitu loh, apalagi kalo ada yang nanggepi kasih 

saran, terus-terus kan jadi curhat-curhat gitu, jadi aku bersyukur masih 

ada yang perhatian dan ngasih aku jalan keluar, gitu sih.”15 

 

                                                             
14 Sumber: Hasil wawancara dengan Mia Islamiyah, pada tanggal 5 Juni 2018. 
15 Sumber: Hasil wawancara dengan Lita Desy Arifanti, pada tanggal 5 Juni 2018. 
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Keterbukaan diri pada instagram story dapat bertujuan untuk 

menjernihkan diri karena dengan membagikan keluh kesahnya dalam 

instagram story, memberikan ruang pada diri individu yang 

sebelumnya tidak memiliki kesempatan untuk mengungkapkan hal 

yang mengganjal pada dirinya. Dengan mengekspresikannya melalui 

instagram story saja membuat perasaan lebih baik, terlebih jika dengan 

keterbukaan diri dalam instagram story terkadang individu 

mendapatkan masukan dan solusi tentang pemasalahan yang sedang ia 

alami, sehingga dengan masukan yang diberikan dapat membuat diri 

menjadi tenang. Karena memang umpan balik sangat berpengaruh 

dalam pengungkapan diri, dengan sharing kepada seorang teman, kita 

dapat menemukan solusi dan menyelesaikan masalah. 

Aktualisasi diri juga menjadi tujuan Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

dalam melakukan keterbukaan pada instagram story. Aktualisasi diri 

membuat individu mendorong untuk melakukan sesuatu yang lebih 

baik dari sebelumnya dan mengembangkan potensi yang terpendam 

dalam diri individu. Seperti yang diungkapkan oleh Dian, dirinya 

melakukan keterbukaan dalam instagram story untuk mempromosikan 

hasil karyanya. 

 “Pertama itu buat ngepromosiin diri, terus kemudian, nggak 

munak juga sih kadang kan kita juga pengen cari perhatian orang gitu. 

Terus juga ada sedikit sifat-sifat pamer gitu sih hehe.”16 

 

                                                             
16 Sumber: Hasil wawancara dengan Dian Maulana Chandra, pada tanggal 25 Mei 2018. 
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Selain untuk aktualisasi diri, keterbukaan yang dilakukan oleh 

para Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel ini juga 

memiliki tujuan untuk memamerkan sesuatu yang menurutnya luar 

biasa. Seperti yang diungkapkan oleh Leli 

“Memang sedikit pamer sih mbak, tapi disisi lain aku juga pengen 

mengabadikan momen yang menurut aku indah.”17 

 

Mengabadikan momen memang sesuatu hal yang wajar untuk 

mengenang sebuah momen tersebut. Namun, momen atau kegiatan 

yang mereka abadikan lebih cenderung bersifat pamer. Dan menurut 

puspita, kegiatan saling pamer di dalam sosial media itu termasuk hal 

yang sangat naluriah. 

“Tapi nggak menutup kemungkinan aku kayak story agak pamer, 

naluriah banget sih mbak kalo menurut aku pamer tuh. Tapi pamerku 

ya sekedar foto makanan gitu sih.”18 

 

3. Dampak Self Disclosure pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya 

Semua hal selalu memiliki dampak terhadap apa yang dilakukan, 

baik itu dampak positif maupun negatif. Seperti halnya self disclosure 

atau keterbukaan diri yang dilakukan oleh para mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Ampel ini. Keterbukaan yang dilakukan 

mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel ini melalui instagram 

                                                             
17 Sumber: Hasil wawancara dengan Cholimatu Laily, pada tanggal 24 Mei 2018. 
18 Sumber: Hasil wawancara dengan Puspita Ayu Shavira, pada tanggal 30 Mei 2018. 
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story memiliki dampak baik positif maupun negatif. Dalam penelitian 

ini ditemukan dampak dari keterbukaan mahasiswa melalui instagram 

story, yaitu dapat merubah dan memotivasi individu untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik, baik bagi informan dan seseorang yang 

melihat instagram story yang dibagikan oleh informan. Sedangkan 

dampak negatif yang diperoleh adalah dapat membuat orang lain 

merasa tidak nyaman bahkan terganggu karena story yang diposting 

oleh informan. 

 Rata-rata informan menjelaskan bahwa mereka mendapatkan 

lebih banyak dampak positif.  

“Biasanya sih kalo kayak curhat gitu mungkin dampaknya buat 

aku sendiri lebih plong, terus aku kan juga sering bikin story ambil 

kata-kata dari akun lain, quotes-quotes gitu juga banyak yang ngechat 

“eh iya nih bagus kata-katanya”. Dan mungkin dampak bagi orang lain 

juga bisa saling menginfokan dan saling memotivasi.”19 

 

Nabila juga mengungkapkan hal yang sama dengan Adelia.  

“Kalo aku nulis quotes-quotes gitu biasanya ada yang bales dm 

“wah iya ya kita mustinya gitu”, kayak terus dia jadi termotivasi gitu 

sih mbak”20 

 

Hal yang sama juga terjadi pada Dian. Dengan story yang 

dibuatnya, seseorang yang melihat  menjadi tergerak untuk bisa 

menjadi seperti Dian. 

“Nah kan misalnya kalo aku share hasil foto ku gitu mbak, anak-

anak itu pada nanya itu dimana terus aku jawab kan dan kaget kalo 

ternyata itu ternyata tempat yang biasa aja dan bukan tempat yang 

instagramable gitu. Akhirnya mereka minta aku ajarin caranya motret, 

                                                             
19 Sumber: Hasil wawancara dengan Adelia Masrifah Cahyani, pada tanggal 25 Mei 2018. 
20 Sumber: Hasil wawancara dengan Nabila Nurifanda Putri, pada tanggal 30 Mei 2018. 
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kalo aku shre video gitu juga kadang ada yang komen, “wah arek pro 

iki rek” terus ya ujung-ujungnya minta diajarin ngedit.”21 

 

Sedangkan Leli, karena story yang dibuat lebih mengenai 

informasi hal-hal yang bersifat umum, seperti seminar, maka dampak 

yang didapatkan Leli adalah banyaknya peminat seminar yang 

dipromosikannya. 

“Kalo yang nyebar informasi atau poster gitu, ya aslinya banyak 

yang tau tapi akhirnya ya banyak yang tanya-tanya soal acara aku.”22 

 

Tidak hanya dampak positif saja yang mereka dapatkan, dampak 

negatif juga timbul dari hasil postingan beberapa mahasiswa yang 

terlalu membuka dirinya dalam instagram story. 

“Karna quotes-quotes yang aku share, buat seseorang termotivasi 

untuk menjadi lebih baik. Tapi ada juga yang sirik, sebel gitu mbak 

gara-gara aku sering galau.”23 

 

Bahkan Lita juga sering mendapatkan komentar yang bersifat 

menyindir dirinya karena seringnya Lita membuat story yang bersifat 

galau. 

“Kalo dampak, kayaknya banyak yang nggak suka atau risih gitu 

kali ya, soalnya aku kan sering posting galau-galau ngono, terus arek-

arek mesti komen, “hmm lak galau maneh, galau maneh, mblenger aku 

sampekan, gitu haha.”24 

 

Lain halnya pula dengan Puspita, ia mengatakan tidak mengerti 

apa dampak yang dihasilkan dari postingan yang ia bagikan. 

                                                             
21 Sumber: Hasil wawancara dengan Dian Maulana Chandra, pada tanggal 25 Mei 2018. 
22 Sumber: Hasil wawancara dengan Cholimatu Laily, pada tanggal 24 Mei 2018. 
23 Sumber: Hasil wawancara dengan Cindy Andita Kirana, pada 24 Mei 2018. 
24 Sumber: Hasil wawancara dengan Lita Desy Arifanti, pada tanggal 5 Juni 2018. 
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“Kalo aku posting jarang banget ada yang komen sih mbak, paling 

kalo aku lagi makan, pada tanya “dimana tuh”. Secara fisik enggak ada 

mbak yang sewot kayak langsung ngereplied gitu, tapi kan kita nggak 

tau mereka mbatin apa.”25 

 

Sama halnya dengan Mia, dirinya tidak terlalu mengerti dampak 

apa yang ditimbulkan dari postingan yang ia bagikan, namun bagi 

dirinya dengan membuat story mengenai masalah yang ia alami, ia 

merasa menjadi lebih baik. 

“Apa ya, dampaknya buat aku mungkin aku jadi lega habis bikin 

story itu, dan kalo anak-anak ngga suka, aku juga gak ngerti soalnya 

gak ada yang protes.”26 

 

                                                             
25 Sumber: Hasil wawancara dengan Puspita Ayu Shavira, pada tanggal 30 Mei 2018. 
26 Sumber: Hasil wawancara dengan Mia Islamiyah, pada tanggal 5 Juni 2018. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Hasil Temuan Penelitian 

1. Latar Belakang dari Self Disclosure Mahasiswa UIN Sunan Ampel 

melalui Instagram Story 

Individu memiliki keinginan dasar untuk diakui oleh orang lain. 

Keinginan itu didasari oleh prestige yang hendak dicapai. Kemajuan 

teknologi informasi saat ini mempermudah seseorang mencapai tujuan 

yang ingin dicapainya. Karena itu, muncullah berbagai fenomena dalam 

sosial media salah satunya self disclosure melalui instagram story. Self 

disclosure yang ditampilkan oleh Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN 

Sunan Ampel beragam dan tentunya memiliki latar belakang yang 

mendasari seseorang melakukan keterbukaan tersebut. Keterbukaan dalam 

instagram story memiliki bentuk dan cara yang berbeda, bergantung latar 

belakang dan karakteristik tiap individu.  

Seseorang yang memiliki latar belakang dengan tingkat ekonomi 

kelas menengah atas biasanya akan menunjukkan postingan tentang hal-

hal yang termasuk dalam gaya hidup glamor seperti makanan restoran, 

tempat mewah, pakaian, pergaulan, dan pembelian barang bermerek. 

Tingkat ekonomi kelas menengah atas merupakan status sosial atau 

kedudukan seseorang di masyarakat yang dinilai memiliki harta di atas 

rata-rata masyarakat pada umumnya dan dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya dengan sangat baik. Kedudukan ini juga menentukan posisi 

seseorang dalam struktur sosial. Dengan keterbukaan yang ditunjukkan 
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mahasiswa UIN Sunan Ampel ini berarti mahasiswa tersebut 

menginginkan dirinya diterima dan diakui oleh masyarakat dengan status 

sosial yang dimilikinya. 

Status ekonomi yang dimiliki Puspita termasuk kedalam kelas 

menengah atas, karena statusnya tersebut, dirinya ingin menunjukkan 

kepada publik bahwa dirinya mampu dan ingin menunjukkan prestige-nya. 

Ia kerap memposting saat ia berada di Mall dan makanan di sebuah 

restoran bergengsi. 

Dapat dilihat juga dari usia dan pola pikir seseorang. Pola pikir erat 

kaitannya dengan sebuah kedewasaan dalam menanggapi sebuah peristiwa 

ataupun dalam mengambil sebuah keputusan. Ketika menginjak dunia 

perkuliahan tentu harus banyak diubah, seperti gaya hidup, cara bergaul 

termasuk juga pola pikir. Yang semula memiliki pola pikir kekanak-

kanakan harus merubahnya menjadi lebih dewasa layaknya gelar yang 

disandangnya. Seseorang yang berusia lebih muda cenderung bersikap 

kekanakan. Misalnya saling mengejek melalui sosial media yaitu dengan 

membuat instagram story. Sedangkan, seseorang dengan usia yang lebih 

tua lebih bijak dalam menggunakan sosial media. 

Begitu pula dengan karakteristik yang ada dalam diri individu ikut 

mempengaruhi bentuk keterbukaan yang digunakan. Setiap individu 

memiliki ciri, sifat dasar dan karakteristik yang diperoleh dari pengaruh 

lingkungan sekitar. Kepribadian dibentuk oleh perpaduan faktor 

pembawaan dan lingkungan. Individu dengan karakter introvert di dunia 

nyata justru bersikap extrovert di dunia maya. Sebagai bentuk 
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pengekspresian dirinya kepada orang lain. Seseorang dengan karakteristik 

ini lebih sering memposting hampir segala hal di dunia maya. 

Mia merupakan seseorang yang memiliki karakteristik introvert, 

namun di dalam media sosial tidak jarang ia mengungkapkan dirinya, 

bercerita mengenai masalahnya dan menunjukkan bahwa dirinya ingin 

menjadi pusat perhatian. Dalam dunia maya ia termasuk orang yang 

memiliki banyak teman, tidak sedikit yang perduli denganya, baik sekedar 

menanyakan kabar dan bercerita banyak hal. Karena hal tersebutlah yang 

mendasari mia melakukan pengungkapan dirinya dalam instagram story, 

instagram story dapat dikatakan sebagai tempat untuk mengekspresikan 

dirinya.  

Sedangkan karakter seseorang yang cenderung extrovert biasanya 

lebih bisa menahan dan memilah apa saja yang ingin disampaikannya pada 

orang lain. Hal tersebut didasarkan pada kepribadian extrovert yang sudah 

terbuka di dunia nyata terhadap orang lain, itulah mengapa ia merasa lebih 

baik untuk bercerita pada orang lain secara langsung dibandingkan melalui 

sosial media.  

Seperti halnya Dian, Puspita dan Leli, ketiganya merupakan tipe 

orang yang extrovert, saat berkeluh kesah mereka lebih senang kepada 

eseseorang yang diket dengannya dan dipercaya olehnya secara langsung. 

Mereka memilih menggunakan sosial media secara bijak. Mereka akan 

memilah dan memilih mana ayang baik dan tidak, mana yang pantas dan 

tidak untuk disebarkan dan dibagikan dalam sosial media. 
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Namun, karena terlalu terbukanya dirinya, Lita, Cindy dan Adelia ini 

juga ingin membagikan kisahnya bahkan keluh kesahnya kepada publik, 

mereka tidak segan menceritakan masalah yang sedang dihadapinya 

karena dengan membuat posting-an tersebut dapat membuat mereka 

merasa lega.  

Karakteristik mahasiswa yang mengikuti perkembangan teknologi 

juga membuat mahasiswa tersebut ingin selalu mengupdate apa yang ada 

di sosial media. Hal tersebut lalu menyebabkan mahasiswa terkadang 

mengikuti trend yang ada sehingga mengakibatkan adanya rasa ingin 

menunjukkan dirinya kepada publik. Karena keinginan tersebut, membuat 

individu melakukan keterbukaan diri dalam sosial media. Salah satunya 

instagram story. 

 

2. Gambaran Self Disclosure yang ditunjukkan oleh Mahasiswa UIN 

Sunan Ampel melalui Instagram Story 

Pengungkapan diri atau self disclosure dapat diartikan sebagai 

kegiatan membagi perasaan dan informasi diri kita kepada orang lain. 

Pengungkapan diri dapat berupa berbagai topik, seperti informasi perilaku, 

sikap, perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang sesuai dengan diri 

individu yang bersangkutan. 

Self disclosure berhubungan dengan tingkat kepercayaan kita kepada 

orang lain. Dengan adanya rasa kepercayaan tersebut, seseorang dapat 

mem-publish informasi mengenai dirinya. Faktanya yang terjadi saat ini, 

pengungkapan diri tidak hanya dilakukan secara pribadi kepada orang lain 
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secara langsung. Namun, seseorang tak segan mencurahkan isi hatinya 

kedalam publik, instagram story misalnya. Mahasiswa menjadikan 

instagram sebagai tempat untuk berkeluh kesah atau mengekspresikan diri. 

Hal tersebut dilakukan karena mereka ingin didengar, dimengerti, 

dipahami dan direspon untuk menjadikan diri lebih tenang dan lebih baik. 

Berbagai macam individu dan dari latar belakang dan tujuan yang 

berbeda-beda dari masing-masing individu, membuat bentuk dalam 

pengungkapan dirinya berbeda pula. Ada yang suka mengumbar 

masalahnya dalam instagram story, ada yang menyaring dan memilah 

terlebih dahulu dalam melakukan keterbukaan diri, dan ada pula yang 

lebih menutup dirinya dalam instagram story. 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel yang termasuk 

kedalam tipe individu terbuka adalah individu yang dengan jelas dan 

terang-terangan dalam melakukan pengungkapan diri dalam sosial media. 

Sehingga semua orang dapat mengerti dan mengetahui apa yang sedang 

dirasakannya. Dirinya merasa nyaman saat melakukan keterbukaan, karena 

dengan melakukan keterbukaan dirinya menjadi lebih lega dan tenang. 

Mahasiswa juga melakukan keterbukaan dengan mengharapkan adanya 

timbal balik. Dengan adanya timbal balik individu bisa mendapatkan 

solusi dan pemecahan masalah yang sedang dihadapi. 

Gambaran self disclosure yang ditampilkan oleh Adelia, Leli, Nabila, 

Dian, Mia, Lita dan Cindy termasuk dalam keterbukaan diri secara 

terbuka.  Mereka menampilkan keterbukaan kepada orang lain karena 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

masalahnya tersebut dianggapnya masalah pribadi tetapi biarlah menjadi 

rahasia umum.  

Beberapa mahasiswa lainnya bahkan melakukan keterbukaan secara 

berlebihan atau yang biasa disebut overdisclosure. Dengan keterbukaan 

yang seperti inilah yang dapat membuat seseorang merasa terganggu. 

Seorang individu tidak mengerti apa yang ungkapkannya itu dapat 

membuat seseorang tidak nyaman dan terganggu, sehingga dapat 

dikatakan bentuk keterbukaan seperti ini hanyalah orang lain yang dapat 

menilai diri individu dan individu itu sendiri tidak mengerti apa yang 

dilakukannya. 

Hal ini terjadi pada Lita dan Cindy, keduanya tak segan menceritakan 

masalahnya secara to the point dan tidak ada yang ditutupi. Setiap masalah 

yang mereka alami, setiap kisah yang mereka alami setiap kegembiraan 

yang mereka alami, mereka akan membagikannya dalam instagram story, 

dan intensitas postingan yang dibuat sehari bahkan bisa lebiih dari 5 kali. 

Hal tersebutlah yang dapat mengganggu orang lain. Menurutnya, dia 

hanya ingin diperhatikan dan diperdulikan, namun ia tidak mengerti efek 

yang ditimbulkannya seperti apa.  

Tetapi juga, tidak semua mahasiswa melakukan keterbukaan secara 

terang-terangan, beberapa mahasiswa lebih bijak dalam mengungkapkan 

dirinya. Mereka menyaring dan memilah terlebih dahulu mana yang baik 

untuk dibagikan dan yang pantas untuk dibagikan kedalam instagram 

story. Sehingga tidak semua orang dapat menilai dan tidak terlalu mengerti 

apa yang dirasakan tanpa menanyakannya terlebih dahulu. 
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Seperti halnya Puspita, dirinya lebih senang menggunakan instagram 

story hanya untuk memberitahukan sebuah informasi dan menunjukkan 

prestige dirinya. 

 

3. Tujuan Self Disclosure yang ditunjukkan oleh Mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Tujuan yang dimiliki seseorang dalam memposting instagram story 

pun berbeda bergantung pada kepentingannya masing-masing. Biasanya 

seseorang memposting untuk memberikan kelegaan pada dirinya terhadap 

masalah yang sedang dihadapinya. Masalah yang terjadi pada seseorang 

seringkali membuatnya ingin mencurahkannya pada orang lain. Untuk 

itulah ia memposting instagram story sebagai bentuk pengekspresian 

dirinya. Dengan memposting hal tersebut seseorang akan merasa jauh 

lebih baik.  

Keterbukaan diri pada instagram story dapat bertujuan untuk 

menjernihkan diri karena dengan membagikan keluh kesahnya dalam 

instagram story, memberikan ruang pada diri individu yang sebelumnya 

tidak memiliki kesempatan untuk mengungkapkan hal yang mengganjal 

pada dirinya. Dengan mengekspresikannya melalui instagram story dapat 

membuat perasaannya menjadi lebih baik. Terlebih jika dengan 

keterbukaan diri dalam instagram story terkadang individu mendapatkan 

masukan dan solusi tentang pemasalahan yang sedang ia alami, sehingga 

dengan masukan yang diberikan dapat membuat diri menjadi tenang.hal 

tersebut yang dinamakan menjernihkan diri, berbagi dan saling sharing 
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adalah tujuan pertama dari self disclosure mahasiswa Ilmu Komunikasi 

UIN Sunan Ampel melalui instagram story. 

Dari keseluruhan informan, mereka melakukan keterbukaan dengan 

tujuan untuk menyalurkan emosi karena hal tersebut dapat membuat 

perasaan mereka menjadi lega. Kemudian dengan adanya solusi-solusi 

yang diberikan dari tanggapan-tanggapan posting-an tersebut, membuat 

perasaan Lita dan Cind menjadi tenang.  

Aktualisasi diri juga menjadi tujuan Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

UIN Sunan Ampel dalam melakukan keterbukaan pada instagram story. 

Aktualisasi diri membuat individu mendorong untuk melakukan sesuatu 

yang lebih baik dari sebelumnya dan mengembangkan potensi yang 

terpendam dalam diri individu. Membuka diri dengan cara 

mempromosikan dan memamerkan hasil karyanya menjadi tujuan 

beraktualisasi diri. Dengan menampilkan hasil karyanya, diharapkan dapat 

menjadikan dirinya untuk terus berkembang karena dukungan-dukungan 

yang didapatnya dan juga komentar yang dapat membangun dirinya untuk 

lebih baik dalam menghasilkan sebuah karya. 

Dian merupakan Mahasiswa yang melakukan keterbukaan diri dengan 

memamerkan hasil karyanya. Ia memamerkan hasil karyanya dengan 

tujuan untuk memamerkan karyanya agar dapat diakui hasil karyanya juga 

keahlian yang dimilikinya. Selain itu juga, dengan memamerkan karnya, 

Dian berharap ada seseorang yang dapat memotivasi dirinya dan menilai 

hasil karyanya untuk menjadikannya semakin berkembang. 
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Selain untuk aktualisasi diri, keterbukaan yang dilakukan oleh para 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel ini juga memiliki tujuan 

untuk memamerkan sesuatu yang menurutnya luar biasa. Tujuan yang satu 

ini berakitan dengan latar belakang individu mengenai tingkat ekonomi. 

Salah satu mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel ingin dirinya 

diakui dan diterima oleh masyarakat dengan status sosial yang dimilikinya. 

Keinginan itu didasari oleh prestige yang hendak dicapai. 

Tidak hanya Dian yang bertujuan untuk memamerkan sesuatu hal. 

Jika Dian memamerkan sesuatu dalam hal positif, lain halnya dengan 

Puspita, dirinya memamerkan sesuatu lebih kepada untuk mengangkat 

status sosialnya. 

 

4. Dampak Self Disclosure pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya 

Meski keterbukaan dapat membuat kita merasa lebih lega setelah 

mengungkapkannya, namun terdapat dampak yang diakibatkan dari 

keterbukaan yang dilakukan dalam instgram story, yang notabene adalah 

ruang publik. Sesuai dengan pernyataan dari Derlega bahwa meski 

pengungkapan diri dapat memperkuat dan mengembakan hubungan, 

namun ia juga mengandung resiko, yaitu pengabaian, hilangnya kontrol, 

pengkhianatan, penolakan dan kesulitan intrapribadi. Dan dari hasil 

penelitian, peneliti menemukan beberapa dampak yang ditimbulkan akibat 

keterbukaan bisa berupa positif dan negatif. 
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 Dalam penelitian ini ditemukan dampak dari keterbukaan mahasiswa 

melalui instagram story, yaitu dapat merubah dan memotivasi individu 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik, baik bagi informan dan seseorang 

yang melihat instagram story yang dibagikan oleh informan. Sedangkan 

dampak negatif yang diperoleh adalah dapat membuat orang lain merasa 

tidak nyaman bahkan terganggu karena story yang diposting oleh 

informan. 

Salah satu dampak positif yang muncul adalah dapat memotivasi dan 

merubah seseorang menjadi lebih baik. Dengan menampilkan hasil karya 

seorang individu, bisa saja seseorang menjadi termotivasi untuk 

melakukan hal yang sama dan melakukan perubahan untuk masa depan 

yang lebih baik. 

Keterbukaan yang dilakukan oleh Dian akan memotivasi seseorang 

untuk bisa menjadi seperti dirinya. Dan terkadang dari motivation quotes 

yang dibagikan oleh Cindy, Adelia, dan Leli menjadikan self reminder 

seseorang. 

Rasa tidak nyaman bahkan terganggu juga bisa saja dirasakan oleh 

seseorang yang terlalu berlebih dalam mengungkapkan dirinya. Terkadang 

juga terjadinya suatu penolakan, jika hal yang diungkapkan tidak disukai 

atau bertentangan dengan orang yang menyaksikan. 

Tentu dengan adanya over disclosure yang ditampilkan oleh Cindy 

dan Lita membuat seseorang yang melihat posting-an mereka akan 

terganggu. 
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B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

1. Teori Self Disclosure 

Salah satu model inovatif untuk memahami pengungkapan diri adalah 

Johari Window. Teori Johari ini menyatakan bahwa untuk memahami 

tingkat pengungkapan diri dibagi kedalam empat bingkai, yaitu jendela 

terbuka, jendela buta, jendela tersembunyi dan jendela gelap. Dan dalam 

konteks keterbukaan yang dilakukan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN 

Sunan Ampel ini jika dikaitkan dengan teori empat jendela Johari 

tergambar sebagai berikut: 

 

a. Jendela terbuka 

Di dalam jendela terbuka berarti kita mengenal dengan baik 

seperti apa diri kita, baik dalam hal kepribadian, kekurangan dan 

kelebihan, begitu pula dengan orang lain. Maknanya, dalam konsep 

jendela ini kita dan orang lain mengenal dengan baik siapa diri kita. 

Jika dilihat dari keterbukaan diri yang dilakukan mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Ampel, yang terjadi adalah individu secara 

berani dan gamblang membagikan curahan hatinya dalam instagram 

story yang termasuk ke dalam ruang publik, yang dapat diketahui oleh 

banyak orang. Dengan keterbukaan yang dilakukannya, tentunya 

informan ini mengerti bahwa ia sedang melakukan keterbukaan dan 

mengerti dengan betul pesan apa yang disampaikannya. Begitu pula 

dengan orang yang membaca pesan tersebut. Pesan yang 
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disampaikannya dalam instagram story bertujuan agar orang membaca 

dan ikut menyelami atau mengerti masalah apa yang sedang ia rasakan. 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, sebagian 

besar dari para informan, yaitu Nabila, Dian, Adelia, Cindy, Lita dan 

Mia  melakukan keterbukaan secara jelas apa yang mereka rasakan 

mengenai masalahnya. Mereka menampilkan keterbukaan kepada 

orang lain karena dianggapnya masalah tersebut adalah masalah 

pribadi tetapi biarlah menjadi rahasia umum.  

 

b. Jendela Buta 

Pada jendela ini informasi mengenai diri kita dapat diketahui oleh 

orang lain, namun diri kita justru tidak mengerti seperti apa diri kita 

seseungguhnya. Hal ini erat kaitannya dengan over disclosure, over 

disclosure  merupakan sikap keterbukaan yang terlalu banyak sehingga 

seharusnya hal-hal yang perlu disembunyikan malah justru ia 

ungkapkan. Dalam konteks penelitian ini keterbukaan yang dilakukan 

beberapa Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel, bersifat 

terlalu terbuka, sehingga dengan keterbukaan dirinya yang besar 

terkadang ia tidak mengerti bahwa keterbukaan yang ia lakukan dapat 

menganggu orang lain dan membuat orang lain tidak nyaman. Ia hanya 

ingin dipahami, didengar dan dimengerti namun ia tidak memikirkan 

bagaimana respon dari orang lain. 

Over Disclosure yang dilakukan Cindy dan Lita membuat orang 

lain terganggu. Keduanya bahkan  tak segan menceritakan masalahnya 
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secara to the point dan tidak ada yang ditutupi. Setiap masalah yang 

mereka alami, setiap kisah yang mereka alami setiap kegembiraan 

yang mereka alami, mereka akan membagikannya dalam instagram 

story, dan intensitas postingan yang dibuat sehari bahkan bisa lebih 

dari 5 kali. Hal tersebutlah yang dapat mengganggu orang lain. 

Menurutnya, dia hanya ingin diperhatikan dan diperdulikan, namun ia 

tidak mengerti efek yang ditimbulkannya seperti apa. 

 

c. Jendela Tersembunyi 

Dalam jendela tersembunyi mengenai informasi tentang diri kita, 

hanya kitalah yang tahu dan mengerti, tetapi tidak dengan orang lain. 

Maknanya, kita menyembunyikan informasi dari orang lain dan 

menyimpannya untuk diri kita sendiri. Jika dilihat dalam konteks 

penelitian mengenai keterbukaan yang dilakukan oleh Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Ampel, terdapat beberapa mahasiswa yang 

memilih tetap melakukan keterbukaan namun ia menyaring dan tidak 

secara gamblang menceritakan masalah yang sedang ia alami. Ia hanya 

menuliskan suatu hal yang mewakili suasana hatinya tanpa 

menjelaskan apa masalahnya, sehingga orang tidak dapat menilai 

secara langsung seperti apa dirinya dan apa yang ia rasakan karena 

pesan yang ia sampaikan hanya secara non-verbal. 

Pada area ini keterbukaan yang dilakukan sama halnya seperti 

area terbuka namun pada area ini Adelia, Dian, Mia, Puspita dan 

Nabila menampilkan keterbukaan hanya sebatas isyarat saja yang tidak 
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dapat diketahui langsung oleh orang yang melihat dan hanya 

merekalah yang tau. 

 

d. Jendela Gelap 

Wilayah ini adalah wilayah yang paling kritis dalam komunikasi. 

Pada jendela ini bagian mengenai diri kita tidak diketahui oleh orang 

lain bahkan diri kita sendiri. Untuk mengeksplorasi daerah gelap ini 

dapat melalui interaksi secara intens dan intim. Hal tersebut tidak 

berlaku dalam keterbukaan melalui instagram story, karena instagram 

story merupakan ruang publik yang dapat dilihat oleh siapa saja. 

Dalam melakukan keterbukaan, mahasiswa UIN Sunan Ampel lebih 

memilih untuk membagikan kisahnya kepada seseorang secara 

langsung agar lebih  privasi. 

Berdasarkan pembahasan mengenai keterbukaan diri, dapat peniliti 

jelaskan dan simpulkan bahwa keterbukaan diri yang dilakukan oleh 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel melalui instagram story 

yang termasuk ke dalam empat jendela Johari adalah daerah terbuka, 

daerah buta dan daerah tersembunyi. Keterbukaan diri berarti 

membeberkan, menginformasikan, dan membagikan kisah seseorang 

kepada orang lain, baik yang bersifat pribadi maupun bersifat umum. 

Keterbukaan diri tidak melulu mengenai curahan hati seseorang, dengan 

berani menampilkan dirinya pada publik, itu sudah dapat dikatakan 

sebagai keterbukaan diri. Namun, yang paling ditunjukkan oleh 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel dalam instagram story 
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miliknya adalah curahan hati. Hal-hal yang dibagikan lebih kepada 

masalah percintaan yang ditunjukkan berupa tulisan, lagu dan quotes 

seseorang. 

Dari pernyataan tersebut jika digambarkan melalui empat jendela 

Johari yang terdiri dari empat bingkai yang dapat dirubah dan digeser 

sehingga dapat diperbesar dan diperkecil untuk menggambarkan self 

disclosure yang dilakukan oleh Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya, maka keterbukaan diri atau self disclosure Mahasiswa 

Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat dari gambar tersebut, bahwa Jendela Tersembunyi 

memiliki ruang yang lebih besar dibandingkan dengan ketiga jendela 

lainnya. Hal ini berarti, self disclosure mahasiswa UIN Sunan Ampel 

melalui instagram story lebih banyak dilakukan dengan bentuk 

tersembunyi. Kebanyakan dari mahasiswa UIN Sunan Ampel tidak 

melakukan keterbukaan secara terang-terangan, mahasiswa ini lebih bijak 

dalam mengungkapkan dirinya. Mereka menyaring dan memilah terlebih 

Daerah Terbuka 

Daerah Tersembunyi 

Daerah 

Gelap 

Daerah 

Buta 

Gambar 1.9 

Jendela self disclosure mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
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dahulu mana yang baik untuk dibagikan dan yang pantas untuk dibagikan 

kedalam instagram story mereka. Sehingga tidak semua orang dapat 

menilai dan tidak terlalu mengerti apa yang dirasakan tanpa 

menanyakannya terlebih dahulu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program acara siaran yang 

ada di Pro 4 RRI Surabaya khususnya pada siaran budaya masih menjadi 

salah satu siaran yang dinanti oleh para pendengar setianya. RRI sebagai 

radio pelopor di Indonesia menjadi contoh untuk radio-radio swasta yang 

ada sekarang. RRI Surabaya dibagi menjadi 3 Programa utama yaitu, Pro 

1, Pro 2 dan Pro 4. Sebagai pusat siaran kebudayaan Indonesia, Pro 4 

Surabaya berusaha menyajikan sajian program kebudayaan yang ada di 

Indonesia khususnya Jawa Timur. Dengan terus melakukan pembaruan 

dan keberagaman program Pro 4 berusaha memenuhi kebutuhan informasi 

dan hiburan untuk para pendengarnya. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan tema motif pendengar pada 

media menunjukkan adanya kaitan antara kegunaan dan kepuasan 

pendengar terhadap sajian progam yang di tawarkan oleh Pro 4 Surabaya. 

Hasil penelitian tersebut menjelaskan rumusan masalah penelitiaan dimana 

motif pendengar siaran kebudayaan Pro 4 didasari oleh beberapa hal antara 

lain: 

1. Radio sebagai alternatif pilihan media 

Pesawat radio yang kecil dan harganya yang relatif murah dapat 

memberikan hiburan, penerangan, dan pendidikan bagi masyarakat, 
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selain itu sifatnya santai membuat radio dapat dinikmati sambil 

melakukan kegiatan atau aktifitas lain seperti makan, bekerja, 

membersihkan rumah, bahkan bisa didengarkan sambil berkendara. 

Radio juga bersifat partisipatif dimana terdapat hubungan emosional 

antara penyiar radio dan pendengarnya. Hal ini membuat radio lebih 

banyak diminati oleh khalayak khususnya pendengar usia lanjut. 

2. Memenuhi motif kebutuhan kognitif dan afektif pendengar dengan 

ragam sajian program yang disiarkan. Tidak hanya informasi berita 

tetapi juga menyediakan siaran hiburan yang interaktif bagi para 

pendengarnya. 

3. Motif relasi atau hubungan, hal ini terjalin dari hubunngan seringnya 

melakukan siaran interaktif yang disediakan oleh acara di Pro 4 RRI 

Surabaya, seperti titip salam atau request lagu. Seringnya melakukan 

sesi interaktif di radio akan melahirkan ikatan batin secara tidak 

langsung antar pendengar. Dari ketidak tahuan antar pendengar 

kemudian menjadi kenal dan membentuk sebuah paguyuban sebagai 

rumah atau tempat berkomunikasi dan bertemu secara langsung. 

4. Motif pelarian, radio menjadi media pelarian bagi sebagian besar  

pendengar untuk melepaskan diri dari tekanan yang dihadapinya. 

Mulai  dari sajian musik, informasi, bahkan siaran lansung secara on 

air yang dapat dinikmati oleh pendengar 

5. Sebagai tembat belajar seni tradisional secara langsung. 
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B. REKOMENDASI 

Dari hasil penelitian yang sudah di paparkan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang mungkin bisa dijadikan bahan 

pertimbangan 

1. Bagi masyarakat, dapat menikmati program bernuansa budaya dengan 

mudah dari program siaran kebudayaan Pro 4, selain itu masyarakat 

juga akan ikut menjaga eksistendi budaya melaui program-program 

yang disajikan oleh Pro 4 RRI Surabaya. 

2. Bagi media,  diharapkan dapat menjadi acuan program acara yang 

menarik untuk kedepannya dengan terus memperkenalkan budaya dari 

seluruh Indonesia. Dengan demikian pengetahuan masyarakat akan 

keanekaragaman budaya Indonesia akan semakin bertambah. 

3. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

bagi mahasiswa, khususnya dalam bidang studi ilmu komunikasi. 

Penelitian ini diharap mampu menjadi referensi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan mahasiswa serta semangat dalam 

mengerjakan pendidikan. 
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